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ABSTRAK

Istilah dibuat untuk menghindari kesalahpahaman antara beberapa bidang
ilmu karena istilah merupakan kata atau gabungan kata yang maknanya sudah
tetap, tepat, pasti, jelas dan mantap serta hanya digunakan dalam satu bidang
kegiatan atau keilmuan tertentu sehingga kesalahpahaman yang sebelumnya
dikhawatirkan tidak akan terjadi. Penelitian pembentukan istilah ini merupakan
penelitian library research. Data dalam penelitian ini berupa istilah-istilah sastra
dalam bahasa Arab. Sumber data dalam penelitian ini adalah Mu‘jam al-
Mustalahat al-Adabiyyah karya Ibrahim Fathi. Analisis penelitian ini
menggunakan kajian ilmu morfologi Arab diikuti dengan pengacuan analisis
terhadap metode pembentukan istilah bahasa Arab yang diteorikan oleh Khasarah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konstruksi morfologis
yang berperan dalam pembentukan istilah sastra dalam bahasa Arab pada istilah-
istilah sastra yang terdapat dalam Mu‘jam al-Mustalahat al-Adabiyyah karya
Ibrahim Fathi. Selain itu, untuk mengetahui metode pembentukan istilah sastra
dalam bahasa Arab pada mu ‘jam tersebut sesuai dengan metode pembentukan
istilah yang dikemukakan oleh Mamduh Muhammad Khasarah. Selanjutnya
penelitian ini juga bertujuan untuk mengungkap pengaruh morfologi Arab dalam
pembentukan istilah-istilah sastra dalam bahasa Arab.

Pola yang terdapat pada istilah sastra dalam bahasa Arab di antaranya:
Pola ism jamidterdiri dari ism Zat dan ism Sulasi mujarrad dan pola ism musytaq
yang terdiri dari ism 1a‘il, ism maf*ul, sifah musyabbahah, sigah mubalagah, ism
tafdil, ism zaman wa makan, ism alah masdar gairu $ulasi mujarrad, masdar mimi
dan masdar sina‘i. Pola/wazn yang paling banyak digunakan adalah pola/wazn (s
yang merupakan masdar sulasi mujarrad yang dapat bermakna pekerjaan atau
kejadian (dasar). Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah pada pembahasan
konstruksi morfologis, konstruksi atau murakkab yang terdapat dalam istilah-
istilah sastra dalam bahasa Arab adalah murakkab na‘ti, murakkab idafi,
murakkab jarri, murakkab ‘atfi, murakkab majazi dan murakkab isnadi.
Murakkab yang paling sering muncul adalah murakkab na‘ti yang merupakan
murakkab atau konstruksi sifat mensifati. Kasus afiksasi juga ditemukan yakni,
yang pertama, afiksasi nomina dari bentuk dasar verba berupa penambahan
prefiks mim (¢), afiks alif (') dan konfiks mim dan waw (s-2). Kedua, afiksasi
nomina dari bentuk dasar adjektiva berupa penambahan prefiks hamzah (i).
Pembentukan istilah sastra dalam bahasa Arab dalam Mu‘am al-Mustalahat al-
Adabiyyah, diataranya menggunakan metode (1) tarjamah harfiyyah (2) tarjamah
bi al-ma‘na dan (3) tarjamah bentuk terikat. Selain itu juga terdapat kosakata
istilah sastra yang terbentuk mealui proses taulid dan igtirad. Analisis morfologi
Arab dalam pembentukan istilah sastra berpengaruh untuk pembaharuan kaidah
penyerapan bahasa Arab. Melalui pengkajian aspek morfologi, membuktikan
bahwa konsep sastra non-Arab dapat berlaku dalam sastra Arab.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman trasliterasi dari bahasa Arab ke dalam bahasa

menggunakan Pedoman Transliterasi Arab-Latin hasil

Indonesia

keputusan bersama

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang diterbitkan Badan

Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen Agama Republik Indonesia

pada tahu 2003. Pedoman transliterasi tersebut adalah:

1. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf

serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

Latin adalah sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

f alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

o ba b be

o ta t te

& sa S es (dengan titik di
atas)

z jim J i

z ha h ha (dengan titik di
bawah)

¢ kha k ka dan ha

5 dal d de

3 zal z zet (dengan titik di
atas)

3 ra r er

3 zai z zet
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o sin S es

& syin sy es dan ye

oo sad S es (dengan titik di
bawah)

2 dad d de (dengan titik di
bawah)

b ta t te (dengan titik di
bawah)

b za z zet (dengan titik di
bawah)

¢ ‘ain .. koma terbalik di
atas

¢ gain g ge

<2 fa f ef

It qaf q ki

] kaf k ka

J lam | el

B mim m em

3 nun n en

wau W we

2 ha h ha

: hamzah apostrop

< ya b ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah a a
kasrah i i




3

u u
Contoh:
No Kata Bahasa Arab Transiterasi
1. Iy kataba
2. 53 zukira
caly yazhabu

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:
Tanda dan Nama Gabungan Huruf | Nama
Huruf
S e fathah dan ya ai adani
9 fathah dan au adanu
wau
Contoh:
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. iy kaifa
2. Js> haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:




Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
Soobun. heiBuenn fathah da a a dan garis di
alif atau ya atas
Serlunn kasrah dan 1 i dan garis di
ya atas
9 d. dammah u u dan garis di
dan wau atas
Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. Jé qala
2. HE qila
3. Jaki yaqulu
4. ) rama

4. Ta Marbutah

Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua:

Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah,
kasrah atau dammabh trasliterasinya adalah /t/.

Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun
transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta Marbutah itu

ditrasliterasikan dengan /h/.
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Contoh:

No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. JUbY L3, raudah al-atfal/ raudatul atfal
2. isl talhah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid.
Dalam transliterasi ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.

Contoh :
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi
1. iy rabbana
2, J5 najjala

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu
J). Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf Kamariah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiah ditrasliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan

kata sandang yang diikuti oleh huruf Kamariah ditrasliterasikan sesuai
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dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik didikuti dengan huruf Syamsiah atau Kamariah, kata sandang

ditulis dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sambung.

Contoh:
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
QN ar-rajulu
2. J9 al-jalalu
7. Hamzah

Sebagaimana telah disebutkan di depan bahwa Hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah
dan di akhir kata. Apabila terltak di awal kata maka tidak dilambangkan

karena dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut:

No Kata Bahasa Arab Trasliterasi
1. §st akala
2. 32 ta'khuduna
@J\ an-nau'u
8. Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf
kapital, tetapi dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang
berlaku dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandangan maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri

tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan

tersebut disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat

yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:
No. Kalimat Arab Transliterasi
1. Iy ) Ja2 ug wa ma Muhammadun illa
rasul
2. Gl &y b i al-hamdu lillhi rabbil
h 'alamina

9. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata baik £7’/, isim maupun huruf ditulis

terpisah. Bagi kata-kata tetentu yang penulisannya dengan huruf Arab

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau

harakat

yang dihilangkan maka penulisan kata tersebut dalam

transliterasinya bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan

pada setiap kata atau bisa dirangkaikan.

Contoh:
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi
1. u%‘,-“,-r sha by wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
wa innallaha lahuwa khairur-raziqin
2. Oijmalty 1 13550 fa aufu al-kaila wa al-mizana/fa
auful-kaila wal mizana
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa sebagai alat komunikasi berfungsi sebagai alat berpikir atau media
nalar bagi pemakai bahasa tertentu. Perkembangan bahasa mengikuti
perkembangan pemikiran pengguna bahasa, sedangkan manusia tidak akan
mampu menghafal dan mengembangkan seluruh kata dari bahasanya. Terkadang
mereka kesulitan untuk menyebut kosakata sesuai dengan yang ia inginkan,
karena sebuah bahasa selalu mengalami perubahan. Perubahan bahasa tampak dari
sikap dan hal-hal yang berhubungan dengan kepentingan masyarakat." “Abdu as
Sabur Syahin menyatakan bahwa bahasa bergerak, berkembang dan berubah
mengikuti gerak dan perubahan sejarah.2 Oleh karena itu, sangat penting
keberadaan kamus sebagai bahan rujukan untuk mengembangkan makna,
menghimpun kata, melestarikan bahasa dan mewariskan peradaban yang bisa
dikembangkan.

Bahasa Arab mempunyai kata berlainan dalam setiap subdivisi dan
mempunyai berbagai nuansa arti. Rambut pada setiap bagian kepala, setiap
kekurangan pada mata manusia, masing-masing mempunyai nama sendiri. Setiap

tindakan punya ragam sederajat intensitas dan kualifikasi yang berbeda, yang

"Mansoer Pateda, Sosiolinguistik. (Bandung: Angkasa, 1990), hlm. 77.

*Musthafa. Neologi dalam Bahasa Arab, kajian morfologis, Sintaksis, dan Semantik terhadap
Istilah Komputer dan Internet dalam Bahasa Arab Modern (Yogyakarta: Tesis Program Studi
Agama dan Lintas Budaya Kajian Timur Tengah Universitas Gajah Mada, 2009), hlm 1.
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masing-masing memiliki kata berbeda untuk menunjukkannya.3 Berbagai karakter
tersebut mengidentifikasi kekayaan kosakata bahasa Arab yang merangkum
semua bidang yang dapat diperhatikan berdasarkan pada kata-kata yang
dikodifikasi di dalam kamus-kamus Arab.

Salah satu fungsi kamus adalah memberikan informasi penggunaan kata.”
Fakta bahwa bahasa Arab kaya akan kosakata dan kosakata tersebut mengalami
perkembangan secara terus-menerus, tidak dapat terelakkan. Perkembangan
bahasa Arab dapat dilihat terutama dalam kamus-kamus Arab dari waktu ke
waktu, sehingga dari fenomena perkembangan kata yang telah terekam dalam
kamus dapat dilakukan telaah atau klasifikasi tertentu. Dalam bahasa Arab, kata-
kata yang dibentuk menurut al-Nashrawi dapat dikelompokkan menjadi empat
jenis, vyaitu kata fasih (standar/asli), kata muwallad (baru), kata ‘amiy
(dialek/colloquial), dan kata a‘jamiy (asing).5

Kamus dalam bahasa Arab disebut a/-Mu‘jam atau al-Qamus. Arti kamus,

menurut Ahmad Abdul Ghafur Attar dalam Taufiqurrachman dalam bukunya:6
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Artinya:

Kamus adalah buku yang memuat sejumlah besar kosakata bahasa yang
disertai penjelasannya dan interpretasi atau penafsiran makna dari kosakata
tersebut yang semua isinya disusun dengan sistematika tertentu, baik
berdasarkan urutan huruf hijaiyah (lafal) atau tema (makna).

*R. Taufiqurrachman, Leksikologi Bahasa Arab. (Malang: UIN-Malang Press, 2008), hlm.
184-185.

*Ibid., him. 150.

Al Chabib Al nashrawi, Al Taulid al Lughawiy fi Shahafat al Arabiyyah al Chadistah.
(Yordan: ‘Alam Kutub al Chadits, 2010), him. 14.

°R. Taufiqurrachman, Leksikologi..., hlm. 131-133.



Dalam kamus, semua kosakata beserta maknanya disusun secara teratur,
berdasarkan sistematika tertentu yang dipilih oleh penyusun kamus untuk
mempermudah pengguna atau pembaca dalam memahami makna atau informasi
tentang kata yang dicari.

Merujuk pada keberagamannya, kamus disusun berdasarkan tujuan
penyusunan kamus dan perwajahannya (performance) yang direlevansikan
dengan kebutuhan masyarakat. Dalam penelitian ini, kamus yang menjadi objek
penelitian adalah Mu‘am al-Mustalahat al-Adabiyyah yang termasuk dalam
kategori kamus spesialis (takhasusi) yaitu kamus yang hanya menghimpun kata-
kata yang ada dalam satu bidang atau disiplin ilmu tertentu,” dalam hal ini adalah
kamus khusus bidang sastra. Kamus ini berbahasa Arab dan memuat istilah-istilah
sastra baik yang berasal dari bahasa Arab maupun yang merupakan hasil serapan
dari bahasa lain.

Sebenarnya, pada awal kemunculan Islam, bahasa Arab tidak terpengaruh
oleh bahasa lain kecuali sangat sedikit. Namun seiring perkembangan zaman yang
beriringan dengan perkembangan berbagai bidang dalam segi kehidupan, bahasa
Arab akhirnya juga terpengaruh oleh bahasa lain seperti bahasa Rusia, Yunani,
Italia, Spanyol, Turki, Sansekerta, Perancis, Melayu dan sejak paruh abad ke-20
mendapat pengaruh besar dari bahasa Inggris.8 Hal ini mengakibatkan
kemunculan kata-kata baru bahasa Arab yang konsepnya merujuk kepada bahasa-

bahasa yang mempengaruhinya tersebut.

'R. Taufiqurrachman, Leksikologi..., him. 159.

8Syamsul Hadi, 2010. “Perkembangan Mutakhir dalam bahasa Arab”. (Yogyakarta:
Makalah Seminar Nasional: Bahasa Arab sebagai Bahasa Internasional, Amalika DIY & Jateng,
2010), him. 5.



Kosakata baru bahasa Arab yang telah dibentuk, misalnya dapat ditemukan
salah satunya dalam kamus alMaurid (Inggris-Arab), yaitu terdapat 3760 kata
serapan. Selain itu terdapat terjemahan kata-kata asing ke dalam bahasa Arab
sejumlah 1487 kata pada kamus Lisan al-‘Arab, kemudian oleh al Tihami al Raji
al Hasyimi dalam Kaifiyyatu Ta‘rib al-Sawabiq wa al-Lawahiq fi al-Lugah al-
‘Arabiyyah: 418 kata, dan juga oleh Ridha Jawwad dalam Mustadrak Mu‘jam al-
Sawabiq wa al-Lawahiq, terdapat 189 kata.” Semua ini menggambarkan dinamika
perubahan bahasa Arab khususnya pada level kata.

Perubahan bahasa dapat meliputi seluruh komponen kebahasaan, baik pada
tataran fonologis, morfologis, sintaksis, semantik maupun leksikon. Setiap waktu,
mungkin saja terdapat kosakata baru yang muncul dan ada juga yang tenggelam.
Untuk mengkaji masalah-masalah yang timbul sebagai akibat adanya perubahan-
perubahan dari setiap komponen bahasa tersebut, maka diperlukan adanya
rekayasa bahasa dengan membuat perencanaan yang menyeluruh, terperinci,
bertahap dan berkesinambungan.10 Salah satu kosakata yang terus mengalami
perubahan bahasa adalah istilah. Istilah dalam bahasa Arab disebut mugta]a_b.ll
Istilah adalah kata atau gabungan kata yang dengan cermat mengungkapkan
konsep, proses, keadaan atau sifat yang khas dalam bidang tertentu.'?

Penelitian in1 mengambil bagian tertentu pada pembahasan kata dalam bahasa

Syamsul Hadi, Empat Ratus Wazan Isim Sebuah Rekonstruksi Teori Tentang Wazan dalam
Bahasa Arab. (Yogyakarta: Unit Penerbitan Sastra Asia Barat UGM, 2004), hlm. 8-9.

Sumarsono dkk, Sosiolinguistik. Cetakan kedua. Yogyakarta: pustaka pelajar, 2004), him
375.

Y“Ramzi Munir Baalbaki, Dictionary of Linguistic Term. (Beirut: Dar el-Ilm lil Malayin,
1990), hlm. 500.

YHarimurti Kridalaksana, Pembentukan Kata dalam Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2009), hlm. 97.



Arab, yaitu pembahasan kata yang dijadikan istilah pada sebuah bidang ilmu
tertentu yaitu ilmu sastra. Panuti Sudjiman mendefinisikan sastra sebagai “karya
lisan atau tulisan yang memiliki berbagai ciri keunggulan seperti keorisinalan,
keartistikan, keindahan dalam isi, dan ungkapanya”. Kata “sastra” secara
etimologi dalam dunia Arab dikenal dengan istilah “al-adab”. Makna kata “al-
Adab” menurut Ahmad as-Syayib dalam Sukron Kamil dalam bukunya terbagi
menjadi dua macam, yaitu makna secara khusus dan umum.*®* Makna “al-Adab”’
secara umum adalah berperilaku dengan akhlak karimah, seperti jujur dan amanat.
Adapun maknanya secara khusus adalah ucapan yang indah, yang menyentuh
(perasaan), dan memberi pengaruh pada jiwa.

Seiring berkembangnya ilmu sastra, ditemukan sejumlah istilah sastra yang
konsepnya merujuk pada disiplin ilmu sastra non-arab yang dimasukkan ke dalam
kamus-kamus istilah sastra Arab. Istilah tersebut contohnya adalah “askhosu
dharama” yang berarti tokoh dramatik “dramatic personage » 1% Selain itu juga
ada aliran-aliran sastra dari non-sastra arab yang juga masuk dalam kajian sastra
Arab seperti kata aflatuni (aliran Plato “Platonic”) dan juga adanya istilah
superego dalam sastra yang diterjemahkan dalam bahasa Arab menjadi al-ana al-
a‘la dan lain sebagainya.

Seluk beluk pembentukan istilah baru dalam bahasa Arab menarik untuk dikaji
karena selain bersifat kompleks juga mengalami perkembangan atau

pembaharuan. Fokus pembahasan dikerucutkan pada istilah sastra yang ada dalam

BSukron Kamil, Teori Kritik Sasatra Arab Klasik dan Modern, (Jakarta: Rajawali Pers,
2009), hlm. 5.

“Ibrahim Fathi, “Mu‘jam al-Mustalahat al Adabiyyah” Tunisa: al Mu asasah al Arabiyyah li
Naasirin al Mutahadin, 1986), hlm. 31.



kamus istilah sastra yang berjudul: “Muam al-Mustalahat al-Adabiyyah” karya
Ibrahim Fathi terbitan a/ Mu’asasah al-‘Arabiyyah Ili Nasirin al-Mutahaddin.
Fokus utama kajiannya adalah kata dan pembentukan ataupun perubahannya
(sebagai objek formal penelitian) adalah karena (1) sebagai bahasa fleksi tipologi
akar disilabis, kata Arab memiliki ciri khas tertentu yang bersifat kompleks
menyangkut unsur-unsurnya maupun proses pembentukan dan klasifikasinya; dan
(2) pembahasan tentang pembentukan istilah sangat terkait erat dengan
pembentukan kata karena pada dasarnya istilah berbahan dasar kata. Oleh karena
itu, kajian morfologi sangat tepat digunakan dalam pengayaan kajian

pembentukan istilah dalam penelitian ini.

B. Rumusan masalah

Setelah memaparkan latar belakang penelitian, peneliti dapat merumuskan

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, antara lain:

1. Bagaimana konstruksi morfologis pembentukan istilah sastra dalam
bahasa Arab pada Mu‘am al-Mustalahat al-Adabiyyah karya Ibrahim
Fathi?

2. Metode apa yang digunakan dalam pembentukan istilah sastra dalam
bahasa Arab pada Mu‘jam al-Mustalahat al-Adabiyyah karya Ibrahim
Fathi?

3. Bagaimana pengaruh morfologi Arab dalam pembentukan istilah-istilah

sastra dalam bahasa Arab ?



C.

Tujuan penelitian dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini di

antaranya adalah sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan konstruksi morfologis pembentukan istilah sastra dalam
bahasa Arab pada Mu‘jam al-Mustalahat al-Adabiyyah karya Ibrahim
Fathi.

Mendeskripsikan metode-metode yang digunakan dalam pembentukan
istilah sastra dalam bahasa Arab pada Mu ‘jam al-Mustalahat al-Adabiyyah
karya Ibrahim Fathi.

Mendeskripsikan pengaruh morfologi Arab dalam pembentukan istilah-

istilah sastra dalam bahasa Arab.

Sebuah penelitian dituntut untuk memberikan kontribusi dalam

pengembangan ilmu pengetahuan. Kontribusi itu bisa berupa manfaat-

manfaat yang dapat diambil dari penelitian tersebut. Manfaat yang dapat

diambil dari penelitian ini adalah:

1.

2.

Menambah khazanah kajian morfologi Arab khususnya dalam bidang
pembentukan istilah.
Menjadi sumber rujukan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan

dengan morfologi Arab.

3. Menjadi salah satu bahan yang melengkapi kajian studi sastra dalam

bahasa Arab.



D. Tinjauan pustaka

Pembentukan kata adalah sebuah tema yang telah lama dibahas dan
merupakan bagian utama dari kajian morfologi dalam bahasa manapun. Terkait
dengan pembentukan istilah dalam bahasa Arab, ditemukan beberapa penelitian
yang menurut peneliti mempunyai relevansi dengan penelitian ini, di antaranya:

Disertasi yang berjudul Istilah Serapan Bahasa Inggris dalam Bahasa Arab
pada Bidang Sains dan Teknologi yang ditulis oleh Rika Astari, mahasiswi
program studi [lmu Agama dan Lintas Budaya UGM. Penelitian ini menganalisis
perubahan bunyi dan bentuk istilah serapan dari bahasa Inggris ke dalam bahasa
Arab serta memaparkan pengaruh budaya terhadap keberadaan istilah sains dan
teknologi di dalam bahasa Arab. Setidaknya salah satu poin, yakni perubahan
bentuk istilah serapan, dapat dijadikan acuan dalam penelitian penulis. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode distribusional dan metode
padan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan bunyi vokal istilah
serapan inggris ke dalam bahasa Arab cenderung mendekati bunyi asal, baik dari
sisi tinggi rendahnya lidah maupun dari sisi pengaruh bunyi konsonan sebelum
dan sesudah bunyi vokal. Perubahan bunyi konsonan dari bahasa Inggris ke dalam
bahasa Arab terdapat empat perubahan bunyi yang bersumber dari proses
artikulasi yang sama, yaitu perubahan bunyi (g) menjadi (k), bunyi (p) menjadi
(b), bunyi (s) menjadi (z), (v) menjadi (f). Terdapat pula perubahan bunyi
konsonan yang proses artikulasinya berjauhan untuk membedakan makna yang

sudah ada. Berdasarkan tipe perubahan bunyi, penambahan bunyi berkategori



epentesis merupakan tipe yang paling banyak ditemukan, sedangkan perubahan
bentuk istilah serapan dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Arab dilakukan dengan
cara penerjemahan dan penyesuaian pola. Bentuk penerjemahan tampak pada
unsur sufiks dan prefiks, sedangkan penyesuaian pola terlihat dalam pembentukan
nomina dan verba.

Tesis yang berjudul Sistem Morfologi Bahasa Arab (Perspektif Lingistik
Modern) yang ditulis oleh Muhammad Aqil Lutfan, mahasiswa program
pascasarjana konsentrasi Ilmu Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga. Tesis ini
mengupas proses morfologi dalam bahasa Arab. Morfologi bahasa Arab yang
mempunyai cara kerja sistematis memiliki proses infleksional dan derivasional.
Dalam perspektif modern disebutkan dalam proses pembentukan kata terdapat
tiga cara, yaitu afiksasi, abreviasi (konsep an-naht) dan modelling (mengikutkan
kata pada model-model tertentu yang menjadi ciri khas pembentukan kata dalam
bahasa Arab). Tesis ini bisa dijadikan panduan karena berisi teori-teori morfologi
bahasa Arab.

Selanjutnya sebagai referen mengenai kajian morfologis dari kosakata dalam
sebuah kamus, terdapat sebuah tesis yang ditulis oleh Asna Andriani yang
berjudul Arabisasi Kosakata Asing;, Analisis Fonologi dan Morfologi pada
Kosakata Serapan dari Bahasa Inggris dalam Kamus al-Maurid. Temuan dari
penelitian ini menunjukkan bahawa kontak anatara bahasa Inggris dan bahasa
Arab pada dasarnya merupakan salah satu wujud interaksi budaya sebagai akibat
proses modernisasi. Interaksi ini selanjutnya berimplikasi pada penyerapan

kosakata dari bahasa Inggris yang memiliki sistem linguistik berbeda dari bahasa
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Arab, sehingga memerlukan penyesuaian atau adaptasi antara lain adaptasi
fonologis dan adaptasi morfologis. Tesis ini mengkaji kata serapan dengan
menggunakan kajian fonologis dan morfologis dengan objek materialnya berupa
kamus al-Maurid, sedangkan penelitian yang sekarang mengkaji dalam kamus lain
yang hanya berfokus pada bidang sastra.

Tesis yang berjudul “Neologi dalam bahasa Arab Kajian Morfologis,
Sintaksis dan Semantik terhadap Istilah Komputer dan Internet dalam bahasa
Arab Modern” yang ditulis oleh Musthafa pada tahun 2009. Tesis ini
mendeskripsikan pembentukan istilah dalam bidang komputer dan internet. Selain
itu juga membahas penerapan kaidah-kaidah neologi dalam pembentukan istilah
dalam bidang komputer dan internet meliputi (1) neologi morfologis yang
mencakup: neologi derevatif, neologi coinase, dan neologi komposisi; (2) neologi
semantis yang mencakup: neologi metaforis dan neologi translasi; (3) neologi
peminjaman yang mencakup neologi /oan dan neologi arabisasi. Tesis ini telah
berhasil menghadirkan pembahasan tenteng pembentukan istilah dalam komputer
dan internet, sedangkan penelitian yang akan digarap oleh peneliti sekarang akan
mengacu pada bidang lain yaitu bidang sastra atau literatur.

Kemudian ada juga disertasi yang berjudul “Kata-kata Serapan dari Bahasa
Arab yang terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)” yang ditulis
oleh Syamsul Hadi tahun 2003 mengenai teori atau kaidah-kaidah morfologis
umum dalam penyerapan bahasa Asing. Pengkajian tesis ini merujuk pada
pemikiran Samsuri yang membagi penyerapan menjadi tiga golongan utama,

yakni kata simpleks, kata kompleks dan kata majemuk dan juga dari pemikiran
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Haugen, analisis penyerapan melalui proses pemasukan dan proses penyulihan.

Yang akhirnya terhimpun kaidah meliputi penurunan verba, nomina, adjektiva,

dan adverbia dengan prose afiksasi, reduplikasi, penggabungan.

Kerangka Teori

1. lstilah

Kata adalah satuan terkecil bahasa yang dapat diujarkan sebagai bentuk
yang bebas.™ Setiap kata terdiri dari dua komponen yaitu komponen bentuk
atau bunyi dan komponen makna, arti atau konsep.*® Kata dalam bahasa Arab
disebut kalimah.'" Kata dalam sudut pandang morfologi adalah satuan
terbesar yang dihasilkan dari proses morfologis, *® oleh sebab itu kata dapat
dikatakan sebagai output terakhir dalam proses morfologis. Kata sebagian
besar dihasilkan dalam satuan leksikal yang disebut leksem berperan sebagai
input atau bahan baku dalam proses morfologi yang diketahui adanya dari
bentuk yang telah disegmentasikan dari bentuk komplek dan merupakan
bentuk dasar yang lepas dari proses morfologi.'® Leksem dapat disebut
sebagai akar kata atau dasar kata.’® Dalam bahasa Arab leksem disebut

wihdah mujamiyah®*

him.

“Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2001),
110.

®Abdul Chaer, Leksikologi & Leksikografi.., him. 53.

YRamzi Munir Baalbaki, Dictionary of Linguistic Term. (Beirut: Dar el-llm lil Malayin,

1990), him. 537.

187aenal Arifin, Morfologi Bentuk, Makna dan Fungsi. (Jakarta: PT. Grasindo, 2009), him. 2.
YHarimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik..., him. 9.

“Harimurti Kridalaksana, Pembentukan Kata..., him. 4.

?!Ramzi Munir Baalbaki, Dictionary of Linguistic, him. 280.
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Istilah merupakan kata atau gabungan kata yang maknanya sudah tetap,
tepat, pasti, jelas dan mantap serta hanya digunakan dalam satu bidang
kegiatan atau keilmuan tertentu.?? Dalam pengertian yang sama, ‘istilah’ oleh
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional Indonesia didefinisikan
sebagai kata atau frasa yang dipakai sebagai nama atau lambang dan yang
dengan cermat mengungkapkan makna konsep, proses, keadaan atau sifat
yang khas dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

Istilah merupakan bagian dari metode ilmiah. Metode ilmiah tidak dapat
berjalan tanpa keberadaan istilah yang dapat mengungkapkan fakta-fakta
ilmiah dengan detail. Dalam pembentukan istilah, para ilmuan memilih
kebebasan dalam memilih kata-kata yang dipandang cocok atau sesuai
dengan makna yang dimaksud. Kajian mengenai pembentukan istilah dan
ilmu istilah telah menjadi pembahasan dalam studi modern bahasa. Menurut
al Qasimi, kemajuan dalam pengetahuan manusia, teknologi, dan ekonomi
sangat bergantung pada pertukaran pengetahuan dan budaya. Pertukaran
pengetahuan dan budaya ini menggunakan istilah-istilah baru sebagai dasar
dalam penyusunan kerangka pikir dan klasifikasi berbagai ilmu
pengetahuan.?

Melalui sudut pandang gramatika, istilah termasuk dalam kategori kata
namun demikian, istilah tetap memiliki beberapa perbedaan dengan kata.
Istilah merupakan kata atau gabungan kata yang maknanya sudah tetap, tepat,

pasti, jelas dan mantap serta hanya digunakan dalam satu bidang kegiatan

22Abdul Chaer. Leksikologi & Leksikografi..., him. 19.
“Hamid Sadiq Qunaibiy, 4! Ma’ajim wa al Musthalahat (Saudi Arabia: ad-Dar as-
Su’udiyyah, 2000), him. 54.
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atau keilmuan tertentu. Istilah dibuat untuk menghindari kesalahpahaman
dalam bidang ilmu tertentu. Istilah tidak terjadi dengan sendirinya seperti
halnya kata. Istilah harus dibentuk sadar oleh para ahli di bidangnya masing-
masing. Karena para ahli itu yang tahu mengenai konsep-konsep keilmuan

yang ada di bidangnya masing-masing.?*

2. Morfologi Arab

Morfologi termasuk dalam ilmu tata bahasa. Morfologi menurut
Kridalaksana adalah bidang linguistik yang mempelajari morfem dan
kombinasi-kombinasinya dan bagian struktur bahasa yang mencakup kata dan
bagian-bagian kata yaitu morfem.® Subsistem morfologi membicarakan
pembentukan kata dari satuan-satuan yang lebih kecil, yang lazim disebut
morfem menjadi satuan yang statusnya lebih tinggi yang siap digunakan
dalam subsistem sintaksis.

Morfologi dalam kajian bahasa Arab disebut dengan ‘iim sarf. ‘ Ilm sarf
membahas aspek internal kata. ‘//m sarf mengkaji variasi bunyi konsonan
sebelum konsonan akhir pada setiap kata. Adapun tasrif menurut Syaikh
Musthafa al-Ghulayaini adalah suatu ilmu yang membahas tentang hukum-
hukum bentuk kata dan hal-hal yang berkaitan dengan hurufnya, seperti
mengenai asalnya, tambahannya, sahih-nya, i‘lal-nya, ibdal-nya dan yang

serupa dengan itu.

*Abdul Chaer. Leksikologi & Leksikografi...,him. 89.
Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2001),
hlm. 159.
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3. Pembentukan Istilah dalam Bahasa Arab

Dalam Kklasifikasi bahasa tipologi morfologi, bahasa Arab tergolong
sebagai bahasa fleksi sebagaimana bahasa Latin dan bahasa Italia.”® Bahasa
fleksi adalah bahasa yang mengalami perubahan internal dalam akar kata
yang meliputi perubahan paradigmatis baik pada kata kerja (konjugasi)
maupun pada kata benda (deklinasi).27 Bahasa fleksi mempergunakan proses
atau penggunaan afiks pada akar kata untuk membatasi makna
grama‘[ikalnya.28 Berdasarkan akar katanya bahasa Arab tergolong bahasa
yang berakar disilabis, yaitu akar kata ditandai oleh tiga konsonan sebagai
dasar pembentuk katanya, yang sekaligus menjadi pendukung makna kata.?®

Sebagai bahasa fleksi, maka proses morfologis pada bahasa Arab
meliputi fleksi dan derivasi. Fleksi atau infleksi adalah perubahan bentuk kata
yang menunjukkan berbagai hubungan gramatikal, mencakup deklanasi
nomina, promina dan adjektiva serta konjungsi verba.*® Dalam bahasa Arab
istilah fleksi disebut tasrif lugawi. Derivasi adalah proses pengimbuhan afiks
non-inflektif untuk membentuk kata.** Menurut Chaer, derivasi merupakan
pembentukan kata secara derivatif membentuk kata baru, kata yang identitas

leksikalnya tidak sama dengan kata dasarnya.*? Derivasi mengalihkan kelas

%Abdul Chaer, Morfologi Bahasa Indonesia (Pendekatan Proses). (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2008), him. 37.

?’Gorys Keraf, Linguistik Bandingan Tipologis, (Jakarta: PT. Gramedia, 1990), him. 55.

“Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2001),
him. 61.

#Gorys Keraf, Linguistik...hlm. 64

*%Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik...him. 93,

*!Ibid., him. 40.

¥ Abdul Chaer, Linguistik Umum. (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him. 175.
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kata bentuk dasar ke dalam kelas kata yang berbeda.®® Dalam bahasa Arab
istilah derivasi disebut tasrifistilahi>*

Kajian morfologi bahasa Arab yang dipelajari lebih banyak terfokus pada
bahasa Arab ragam resmi atau ragam standar yang disebut bahasa Arab fusha
yang memiliki sistem infleksional dan derivasional yang kompleks, sehingga
dalam kajian morfologi bahasa Arab ragam resmi muncul klasifikasi-
klasifikasi yang kompleks pula. Disebabkan oleh sifat akarnya yang disilabis,
yaitu akar kata ditandai oleh tiga konsonan sebagai dasar pembentukan
katanya, yang sekaligus menjadi pendukung makna kata, maka muncullah
pola standarisasi bentuk kata yang digunakan dalam proses morfologis yang
dipresentasikan pada model yang disebut wazn atau migyas, yaitu tiga
konsonan yang menyatu dalam kata 7a°‘ala. Huruf fa (<) sebagai landasan
pola konsonan pertama, huruf ‘ain (¢) sebagai landasan pola konsonan kedua,
dan huruf lam (J) sebagai pola landasan huruf konsonan ketiga.®*® Pola
standarisasi ini mengikti forma (sigof/slot) tertentu untuk membentuk sebuah
kata yang dimaksud. Selain itu, terdapat klasifikasi menurut jumlah konsonan
pengisi kata, yang disebut abniyah, yaitu bila jumlah konsonan tiga (trilateral)
disebut swu/asi, bila berjumlah empat (quadriliteral) disebut ruba‘/, dan bila

berjumlah lima (quinqueliteral) disebut khumasi®® Klasifikasi berikutnya

®Djoko Kentjono, Morfologi dalam Pesona Bahasa Langkah Awal Memahami Linguistik.
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2009), him. 153.

¥Muhammad Ma’sum, Al Amstilah al Tasrifiyyah. (Surabaya: Maktabah salim bin Sa’ad
Nabhan, 1965)

®Abdul Gaffar Rajihiy, Bahasa arab dalam Bahasa Indonesia kajian Tentang Pungutan
Bahasa. (Jakarta: Grasindo, 2007), him. 10.

*®Antoine el Dahdah. A Dictionary of Arabic Grammatical Nomenclature Arabic-English.
Beirut: Libreire du Liban Publisher, 1993), him. 198, 302, 291.
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menyangkut jenis morfem yang melekat pada kata, yaitu kata yang
bermorfem tunggal (monomorphemic word/dended) yang disebut mujarrad
dan kata bermorfem jama‘ (polymorphemic word/augmented) yang disebut
mazid® sedangkan dari sudut pandang makna, kata dalam bahasa Arab
diklasifikasikan menjadi tiga yaitu nomina atau ism, verba atau £/ dan
partikel atau Aarf>® Klasifikasi-klasifikasi ini menyertai tradisi morfologi
Arab. Secara tradisional, proses morfologis selalu dilandasi atau disertai wazn
atau migyas kemudian digolongkan abniyah, jenis morfem dan jenis kata
bentuknya.

Selanjutnya menurut Qunaibiy, metode pembentukan istilah dalam
bahasa Arab yang paling utama ada tujuh yaitu (1) isytigag (derevatian) (2)
giyas (analogy) (3) taulid (generation, rebirth of old) (4) tarjamah (transation
(5) naht (abbreviation) (6) ta‘rib (arabization) dan (7) tadkhil (integration).
Menurut Khasarah, istilah dibentuk dengan tiga metode utama, yaitu (1)
tarjamah (translition) (2) taufid (generation) (3) igtirad (borrowing, loan).*
Metode dari Khasarah inilah yang akan dipakai penulis dalam penelitiannya
untuk mengetahui macam-macam pembentukan istilah sastra dalam “Mu jam

al-Mustalahat al-Adabiyyah” karya Ibrahim Fathi.

¥ Abdul Gaffar Rajihiy, Bahasa Arab dalam Bahasa Indonesia kajian Tentang Pungutan
Bahasa. (Jakarta: Grasindo, 2007), him. 24.

%8 Ahmad Hamalawy, Sydz al-’Arf fi Fan al Sharf. Cetakan ke-3. Kairo: Maktabah al Adab,
2007), him. 13.

¥¥Mamduh Muhammad Khasarah, A/ Ta‘rib wa al Tanmiyat al Lughawiyyah. (Damaskus: al
Ahaly, 1994), him. 11.
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F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penanganan
bahasa menurut beberapa tahapan strateginya yang terdiri atas tiga macam
metode, yaitu (1) pengumpulan data, (2) analisis data, dan (3) penyajian hasil
analisis data.®® Namun sebelumnya juga akan disebutkan jenis penelitian, sumber

data dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian.

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian tesis ini adalah penelitian pustaka (library research),
yaitu penelitian yang memusatkan kajiannya pada data-data pustaka, baik

data primer maupun data sekunder.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: Data
primer, yaitu berupa istilah bahasa Arab yang berhubungan dengan sastra
dalam Mu‘jam al-Mustalahat al-Adabiyyah, sedangkan data sekundernya
adalah: (1) kamus-kamus lain (2) buku-buku dan rujukan yang membahas
tentang pertumbuhan dan perkembangan bahasa Arab (3) jurnal, majalah,
ataupun artikel yang memuat tentang pertumbuhan dan perkembangan bahasa
Arab. Data sekunder ini nantinya akan memperkuat analisis kajian pada data

primer.

“Sudaryanto, Metode Linguistik, ke Arah Memahami Metode Linguistik. Cet. ke-3.
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1992), him. 57.
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3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
morfologis. Morfologi adalah cabang ilmu bahasa yang menkaji tentang
perubahan kata-kata. Pendekatan morfologis adalah pendekatan kebahasaan
yang mengkaji bentuk kata berdasarkan struktur maupun perubahan kata
tersebut, baik itu berupa pengurangan atau penambahan (huruf) dan

perubahan ini berpengaruh terhadap makna kata tersebut.**

4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak,
yaitu metode yang memperoleh data dengan cara menyimak penggunaan
suatu bahasa. Metode ini tidak hanya digunakan untuk bahasa lisan saja,
namun berlaku juga untuk bahasa tulis.*?

Pengumpulan data ini akan dilakukan dengan cara: Pertama, identifikasi
data, mengidentifikasi berbagai kosakata yang terdapat di dalam Au‘am al-
Mustalahat al-Adabiyyah. Penentuan objek dilakukan dengan pengambilan
sampel yakni dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu “teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu”.** Kedua,

klasifikasi data, mengelompokan data sesuai ciri dan modelnya.

“Muhammed Mohammed Daud, al-Arabiyyah wa Ilmu al-Lughah al-Hadits, (Kairo: Dar
Gharib, 2001), hlm. 53-106.

“Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode dan Tekniknya, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2007), hlm. 92.

*Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif & RND. (Bandung : Alfabeta, 2010,
him. 300.
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5. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya
ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Pendapat lain
mengatakan bahwa analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan,
pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah
fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.**

Dalam penelitian ini data dianalisis menggunakan metode distribusional
teknik bagi unsur langsung. Metode distribusional adalah metode analisis
yang alat penentunya ada di dalam dan merupakan bagian dari bahasa yang
diteliti. Teknik bagi unsur langsung adalah teknik analisis data dengan cara
membagi suatu konstruksi menjadi beberapa bagian atau unsur yang langsung
membentuk  konstruksi yang dimaksud.*® Selain itu, penulis juga
menggunakan teknik model proses (name and process) yaitu model analisis
yang berlandasan bahwa bentuk kompleks terjadi sebagai hasil dari suatu

proses yang memperlihatkan dua buah komponen, yaitu dasar dan proses.*®

6. Penyajian Hasil Analisis Data

Penyajian analisis data diusahakan dapat memenuhi tiga prinsip (a)
kepadanan deskriptif, yakni penyajian dapat mendeskripsikan semua rincian
permasalahan penelitian (b) kepadanan penjelasan, yakni penelitian dapat

menjelaskan semua permasalahan yang ada (c) kepadanan ketuntasan, yakni

“Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 95-96.

“Tri Mastoyo Jati Kesuma. Pengantar (Metode) Penelitian Bahasa. (Yogyakarta:
Carasvatibooks, 2007), hlm. 54-55.

*®Abdul Chaer, Morfologi Bahasa Indonesia (Pendekatan Proses). (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2008), him. 10.
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£.4" Hasil analisis

penyajian data dilakukan secara tuntas dan komprehensi
dapat disajikan melalui dua cara, yaitu (a) perumusan dengan menggunakan
kata-kata biasa, disebut dengan metode informal dan (b) perumusan dengan

menggunakan tanda ataupun lambang, metode ini disebut metode formal.*®

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini meliputi empat bab. Bab | berisi
pendahuluan, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab 11 Istilah dan
Morfologi Arab yang berisi pembahasan pembentukan istilah dalam bahasa Arab
serta morfologi Arab. Bab Il Pembentukan Istilah dalam Bahasa Arab berisi
metode-metode pembentukan yang mungkin digunakan. Bab IV Pembentukan

Istilah sastra dalam bahasa Arab melalui konstruksi morfologi. Bab V penutup.

“'Syamsul Hadi. Kata-kata Serapan dari Bahasa Arab yang Terdapat dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) (Yogyakarta: Disertasi Program Linguistik Jurusan Ilmu-ilmu
Humaniora Program Pascasarjana Universitas Gajah Mada, 2003), hlm. 76.

*®Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode dan Tekniknya, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2007), him. 123.
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PENUTUP

A. Simpulan

Kamus memuat daftar kosakata yang terdapat dalam sebuah bahasa, yang
disusun secara alfabetis disertai keterangan bagaimana menggunakan kosakata
tersebut. Kamus dibedakan menurut luas lingkup isinya, di antaranya terdapat
varian kamus khusus yaitu: (a) kamus istilah; (b) kamus eka bahasa; (c) kamus
dwi bahasa; dan (d) kamus multibahasa. Mu‘jam al-Mustalahat al-Adabiyyah
masuk dalam kategori kamus istilah yakni istilah sastra. Penelitian yang telah
dilakukan pada mu‘am ini terdiri dari metode pembentukan istilah, dilihat dari
pola pembentuk istilah sastra dalam bahasa Arab. Pola-pola yang terdapat pada
istilah sastra dalam bahasa Arab di antaranya: (a) Pola 7ism jamid terdiri dari ism
zat dan ism Sulasi mujarrad; (b) Pola ism musytaq terdiri dari ism fa‘il, ism
maf’ul, sifah musyabbahah, sigah mubalagah, ism tafdil, ism zaman wa makan,
ism alah masdar gairu Sulasi mujarrad, masdar mimi dan masdar sina‘i; (c) Pola-
pola istilah serapan. Pola/wazn yang paling banyak digunakan dalam istilah sastra
dalam bahasa Arab adalah pola/wazn (% yang merupakan masdar sulasi mujarrad
yang dapat bermakna pekerjaan atau kejadian (dasar).

Setelah mengetahui pola-pola istilah sastra dalam bahasa Arab, penelitian
ini mengungkapkan proses pembentukan istilah sastra ditinjau dari segi konstruksi
morfologisnya. Selain itu juga dianalisis menggunakan metode pembentukan

istilah bahasa Arab dari perspektif Khasarah. Kemudian setelah melalui tahapan-

169
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tahapan tersebut dicari pula pengaruh dari kajian morfologi Arab pada pembuatan
istilah sastra dalam bahasa Arab. Hasil yang didapat adalah sebagai berikut:

1. Konstruksi morfologis dari istilah-istilah sastra dalam bahasa Arab dalam
penelitian ini di antaranya:

a. Derivasi dan infleksi, derivasi pada istilah sastra dalam bahasa
Arab terdapat pada adanya kasus kata maskulin-feminin dan sifat-
superlatif sedangkan infleksi pada istilah sastra bahasa Arab
terdapat pada 7/ ma ‘lum dan majhul.

b. Endosentris dan eksosentris, pada pembahasan ini terdapat pada
tataran kata majemuk di antaranya terbentuk melalui beberapa
konstruksi atau murakkab yakni: murakkab na‘ti paling banyak
digunakan, diikuti dengan murakkab idafi, murakkab jarri,
murakkab ‘atfi, murakkab mazaji dan murakkab isnadi.

c. Afiksasi, yang pertama, afiksasi nomina dari bentuk dasar verba
berupa penambahan prefiks mim (), afiks alif ()) dan konfiks mim
dan waw (s-#). Kedua, afiksasi nomina dari bentuk dasar adjektiva
berupa penambahan prefiks hamzah ().

2. Pembentukan istilah sastra dalam bahasa Arab dalam Mujam al-
Mustalahat al-Adabiyyah, di antaranya menggunakan metode tarjamah,
taulid dan igtirad sesuai dengan pendekatan pada teorinya Khasarah
mengenai pembentukan istilah bahasa Arab. Klasifikasinya meliputi:
tarjamah yang terdiri dari (1) tarjamah hartiyyah sebanyak 62 istilah (2)

tarjamah bi al-ma‘na terdiri dari 80 istilah dan (3) terjamah bentuk
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terikat, tujuh istilah. Sedangkan taulid meliputi 90 istilah dengan cara
isytigag, 32 istilah dengan majaz dan hanya tujuh istilah saja yang
mengunakan metode irtijal. Sementara igtirad terdiri dari ta‘rib, sembilan
istilah dan tadkhil sebanyak 13 istilah.

3. Pengaruh morfologi Arab terhadap istilah-istilah sastra dalam bahasa Arab
pada Mu’jam al-Mustalahat al-Adabiyyah, di antaranya: (1) Memberikan
pengaruh untuk pembaharuan penyerapan istilah-istilah sastra dalam
bahasa Arab yang berasal dari konsep sastra non-Arab pada Mujam al-
Mustalahat al-Adabiyyah; (2) Penelitian terhadap istilah-istilah sastra
dalam bahasa Arab berpengaruh untuk pembaharuan kaidah penyerapan
bahasa Arab; (2) Dalam kaitannya dengan bidang sastra, kajian morfologi
Arab membuktikan bahwa beberapa konsep sastra non-Arab dapat

diterima dan berlaku dalam teori sastra Arab.

B. Saran

Praktik za‘rib diperlukan dalam membuat laporan berbahasa Arab, skripsi,
tesis, artikel dan jenis tulisan lain. Oleh karena itu, sebaiknya dibuat pedoman
atau petunjuk cara peng-Arab-an dan diseragamkan antara ta 7ib yang dilakukan
oleh berbagai lembaga, setidaknya suatu lembaga mempunyai aturan khusus
dalam ta‘rib ism non-Arab. Penelitian ini belum sempurna, masih ada
kemungkinan untuk meneliti dari sudut pandang semantik, ilmu perkamusan atau
dari sudut pandang yang lain. Oleh karena itu, penelitian ini masih mungkin untuk
dilanjutkan atau mungkin bisa dijadikan rujukan untuk penelitian lain yang

serupa, misalnya untuk pembentukan istilah pada bidang lain selain sastra.
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No Istilah Inggris Istilah Arab Tema
1 | Invocation Jet | IS
2 | Creation gy | TS
3 | Apollonian (Nsl) Wl J oz | SS
4 | Litotes wad gys i ow | TS
5 | Diction adlh g3 | TS
6 | Literature oy | TS
7 | Biography dt oo | SS
8 | Nonfiction el p sy JS
9 | Edwardian (209391 pasdl 41 caxyy g3y950 | SS
10 | Flashback 2l dissy | PS
11 | Oxymoron L Sy | TS
12 | Elysium w9 oy | SS
13 | Foreshadowing dlzwt | PS
14 | Stock response i) By Lyt | KS
15 | Digression sihesl | KS
16 | Restoration sy | KS
17 | Metaphor sy | KS
18 | Mixed metaphor il 3yt | KS
19 | Dead metaphor ik syt | KS
20 | Induction sy | KS
21 | Independent of poetic symbols sty )t izt | KS
22 | Deduction bl | KS
23 | Myth sysal | IS
24 | Style sy | TS
25 | Allusion wyroyuy | TS
26 | Dramatic personae Lyl bl | PS
27 | Figure of speech W Jey | TS
28 | Originality sy | KS
29 | Genteelism gl plawl | SS
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30 | Paraphrase Lo | TS
31 | Confession Gipet | TS
32 | Pathetic fallacy g jasid gl | TS
33 | Intentional fallacy wail bgsf | TS
34 | Song wei | IS
35 | Calumny s | KS
36 | Platonic asbys | SS
37 | Conte ivogadl | IS
38 | Persuasion gwd | TS
39 | Imitative words blag ~5 g buw | TS
40 | Poetic diction bash bWy | JS
41 | Parable dgayr | IS
42 | Ego, egoism wsd sy | PS
43 | Superego Ssun | PS
44 | Canto asgast | IS
45 | Dominant impression oedhl gy | PS
46 | Impressionism ety | KS
47 | Comic relief oSz @ | IS
48 | Opera 1ot | JS
49 | Idol ossi | PS
50 | Ideograph Blreuy | IS
51 | Extravaganza JH g Jdw | PS
52 | Rhythm gy | JS
53 | Pace s | PS
54 | Dramatic illusion Lol algyr | PS
55 | Bahr gl gt | PS
56 | Axiom et | KS
57 | Pragmatism wad | KS
58 | Ivory tower FWgd | TS
59 | Hero, heroine gl — g [ TS
60 | Rhetoric ey | TS
61 | Figurative SN | TS
62 | Eulogy oG | IS
63 | Euphuism il gt | TS
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64 | Alliteration Sl lond) TS
65 | Epiphany sl g dt Jodt | SS
66 | Carol wsg| IS
67 | Dirge Ljlr Ly | IS
68 | Hymn Sy | IS
69 | Troubadour 3 | IS
70 | Simile it | TS
71 | Epic simile ol | TS
72 | Stress slgrt — (S wuis | TS
73 | Bowdlerize wkadt | TS
74 | Connotation oeadl | TS
75 | Catharsis pekdt | TS
76 | Evolution of modernism padiisfl ygbs | SS
77 | Rodomontade g s [ TS
78 | Exegesis b s | PS
79 | Tradition Wi | PS
80 | Parody Flads | TS
81 | Incremental repetition wiE g | TS
82 | Innuendo =k | TS
83 | Pantomime SEY Jxedt | IS
84 | Morality play LYY kit | TS
85 | Mystery play St kst | IS
86 | Dissonance g p | TS
87 | Paradox ¢pl @it | TS
88 | Oral transmission s pud | TS
89 | Cadence g s | TS
90 | Elegant variation WS I ggs | TS
91 | Enlightenment ped | TS
92 | Irony IS
93 | Sarcasm o= eSE | IS
94 | Assonance asal o Gylg | TS
95 | Coincidence Soddt g | PS
96 | Tension g | PS
97 | Documentation ass | TS
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98 | Pun i | TS
99 | Emphasis £z | TS
100 | Stream of consciousness it | TS
101 | Theme L | PS
102 | Lacuna i@ | PS
103 | Wealth of significance sy | TS
104 | Trilogy s | JS
105 | Genre g ez | IS
106 | Atmosphere Juay g | PS
107 | Chorus S — g | IS
108 | State of music in poetry A b U | PS
109 | Seminal ol yody Jo TS
110 | Plot Ks| PS
111 | Subplot i | PS
112 | Counterplot sl il | PS
113 | Determinism it | KS
114 | Incident &as | PS
115 | Intuition i+ | TS
116 | Monologue salicous | TS
117 | Pedantry ik | TS
118 | Verbatim we~| PS
119 | Sensibility iludt | TS
120 | Sensual, sensuous ) — > | TS
121 | Tale W | JS
122 | Proverb LS IS
123 | Coterie a>| PS
124 | Dialogue g | IS
125 | Extrasensory o B Bl e s | TS
126 | Apologue sy g | TS
127 | Opprobrium s# | TS
128 | Antagonism et | PS
129 | Narrative hook saadl St | PS
130 | Oration P JS
131 | Imagery sy s | TS
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132 | Mythopoesis sl gl | TS
133 | Fantasy == Jde | TS
134 | Drama Lyt | JS
135 | Pitch iz | TS
136 | Propaganda ames | TS
137 | Apology gos | JS
138 | Climax st | PS
139 | Excursus owds | TS
140 | Sketch okt ey | IS
141 | Repertory e ey | IS
142 | Eclogue sy | IS
143 | Jig ingp dady | IS
144 | Symbol » | KS
145 | Symbolism aph | SS
146 | Bestiary Qla St sy | IS
147 | Medieval symbolism Akl awgl 03 G 3 | SS
148 | Traditional literary symbol Luadadt 43y 3ge 0 | SS
149 | Stoicism i | TS
150 | Novel iglg Il JS
151 | Historical novel L2, dylg J) JS
152 | Sociological novel g gmgdl gt | IS
153 | Modernist novel iy panll g ) JS
154 | Novelette Sl Aty | IS
155 | Psychological novel il ag 1 [ S
156 | Romance gt | IS
157 | Romanticism iwlg ) | SS
158 | Line of verse (Ca) 233l o Jow | PS
159 | Courtesy book WS aw | IS
160 | Socratic Pl | SS
161 | Sonnet bigw | IS
162 | Context Lt | PS
163 | Autobiography st | PS
164 | Scenario slew | PS
165 | Character ieass | PS




166 | Stock character i)l 32U st | PS
167 | Static character ST dmasezdt | PS
168 | Protagonist e J dadt | PS
169 | Flat character Il daseidt | PS
170 | Round character kol dpaseidt | PS
171 | Villain | PS
172 | Complaint e | KS
173 | Poetry s | IS
174 | Light verse i asd | IS
175 | Dramatic poetry e a2 | TS
176 | Doggerel SH azdt | IS
177 | Free verse Juft izl | IS
178 | Poetic prose aedt asdt | IS
179 | University Jseadt | TS
180 | Conflict g | PS
181 | Epitasis byl e | PS
182 | Vignette Spait dudl dyge | TS
183 | Profile i gl | TS
184 | Fundamental image iagk syeall | TS
185 | Image i 3330 | IS
186 | Coinage 35w oS stw | TS
187 | Formula LoWaot daat | TS
188 | Delusion Mo | TS
189 | Doric I =gyt atlaht | TS
190 | Regionalism S @l SS
191 | Libido Ledd sl | TS
192 | Contrapuntal S| TS
193 | Idiolect Sl Lot i an b | TS
194 | Fool Lt | KS
195 | Poetic justice hpsht Bt | KS
196 | Dark ages iodl) ygwalt | SS
197 | Episodic @l of 20 | TS
198 | Euphony gyl ot dgde | TS
199 | Dumb show colalt it | TS
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200 | Convention G| PS
201 | Renaissance iagd jae | SS
202 | Dogma oo s of Baie | PS
203 | Caption ogs | TS
204 | Lyric S| IS
205 | Interlude dot sz | TS
206 | Tenor e | IS
207 | Chivalry iwgp | TS
208 | Freudianism gy ) SS
209 | Action Jadt | PS
210 | Rising action aslal fadlt | PS
211 | Antecedent action padlt Jadht [ PS
212 | Humour wa | TS
213 | Leitmotiv 5y See dange 3,50 | TS
214 | Collage Gl 2| TS
215 | Folklore JYIVIT N
216 | Victorian ©Se | SS
217 | Nemesis oad | IS
218 | Fiction JU il JS
219 | Popular ballad @ i el | TS
220 | Science fiction il jedl | IS
221 | Story iad | JS
222 | Poem Bnalll JS
223 | Proposition i | KS
224 | Epilogue L Jgd | KS
225 | Effectiveness Aueg | KS
226 | Syllogism S i | KS
227 | Imaginative writing W assh | JS
228 | Classic S | SS
229 | Classicism WS | SS
230 | Neoclassicism gt 10 | SS
231 | Bombast Gedkt SO | TS
232 | Prologue g dls | IS
233 | Metonymy W | PS
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234 | Ambiguity Sl ot | PS
235 | Euphemism et i) PS
236 | Mystery story Al JS
237 | Decorum sy | TS
238 | Matter and form palty sl | TS
239 | Round table 3kt 3l | SS
240 | Caricature S Lalt asdLd JS
241 | Antiphrasis wd | TS
242 | Poetaster slawe | KS
243 | Mimetic By caas | PS
244 | Holograph A g g3 gl | TS
245 | Mood o& | TS
246 | Theatre o~d IS
247 | Onomatopoeia weahtdstaly | TS
248 | Spectacle wie | TS
249 | Essay dal Jal | IS
250 | Intrigue s | TS
251 | Epic ks | IS
252 | Comedy sl | IS
253 | Scene Jaw | PS
254 | Pageant Ol ygs SS
255 | Farce PP JS
256 | Objectivity isgeh | PS
257 | Attitude s | KS
258 | Miltonic aske | SS
259 | Melodrama Loty gl JS
260 | Anecdote st | JS
261 | Accent | PS
262 | Prose s IS
263 | Narcissism iz 1 SS
264 | Imagism bpsadtisd | SS
265 | Expressionism hpadt dspd) | SS
266 | Eroticism ddos)) ds ) SS
267 | Naturalism i) i) SS
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268 | Sentimentalism idblWidspd | SS
269 | Escapism Py iggmgisp | SS
270 | Whimsy ingdsp | SS
271 | Cacophony g | IS
272 | Anthem Lis | IS
273 | Textural | KS
274 | Criticism wal | KS
275 | Subjective criticism e g | KS
276 | Impressionistic criticism sy aad | KS
277 | Ethical criticism S e | KS
278 | Diatribe s s | IS
279 | Antihero Jedv 2 | PS
280 | Archetype Lo gigadt | TS
281 | Prototype ds¥igisedt | TS
282 | Trick ending iesdagd | PS
283 | Surprise ending welliagd | PS
284 | Novella Segdi | IS
285 | Dilettante a4 | KS
286 | Anti-climax ol badi | PS
287 | Satire ALl clxdl JS
288 | Lampoon godo sl JS
289 | Burlesque J# | IS
290 | Homeric emea | IS
291 | Tirade Soma g JS
292 | Episode idy | PS
293 | Document asy | IS
294 | Existentialism L3gr gl SS
295 | Description e | KS
296 | Situation =2 | KS
297 | Illusion w2 | TS
298 | Jacobean gsia [ SS
299 | Utopianism bsby [ SS
300 | Diary o | IS
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LAMPIRAN POLA-POLA ISTILAH SASTRA DALAM BAHASA ARAB

a. Ism Jamid

1. Ism Zat
Istilah Inggris Istilah Arab Pola Pembentukan
Ideograph Bl ! —
Troubadour 393\ ——
Sketch ko ead Jab
Courtesy book LSt H{FERPH
Ivory tower W Jad as
Hero Jdy Jad
Holograph I g gl b gl HES J3ada
Elysium e o Jxd
Round table 8 okt BN HPSH
Idol Ol RPD
Scene o ada
Poetaster i Jelazs

2. Masdar sulasi mujarrad

Istilah Inggris Istilah Arab Pola Pembentukan
Nonfiction 2l g o3y ad
Genre @Sl Jad ad
Chorus 4; das
Tale aiz Dwe
Proverb LS~ s
Dialogue E Jwb
Oration ; )
Sketch ek 3
Repertory Y .\.j) ord
Jig Aoy s ;d HEE




Bestiary o) Dshed) B0y Soad Jgab
Novel il J) Jw
Courtesy book Sl i D e
Poetry — ; b
Lyric ; Jw
Nemesis up\..a; Jw
Fiction I3 aiadll Jwd Jad
Story - $ad Yo
Metonymy @E Jw
Bombast gl 25 Jwd
Prologue 5.\,:_5\:5 iad
Mystery story ; Yo
Essay AL s Jwd
Prose —,, ad
Cacophony C": Jwd
Satire AL E Jw
Burlesque i )
Document :3 HIRY
Diary o@ ad
Litotes ok iy s o) J Jxd
Diction F s adllh ¢15Y) e Juwd
Literature —q:‘;ﬂ ad
Oxymoron Sl B3y )
Paraphrase L\ 35l AR
Pathetic fallacy RIReAL UJ s\b; Ry
Intentional fallacy T e s NEY
Ivory tower W PENH
Hero, heroine HUSE JE Jad
Rhetoric A.c—yu\ HI
Oral transmission ErEy E ad
Elegant variation S IS ¢ 9 [P
Assonance ‘_:4\1 A Yl EEEY)
Stream of R Jiab

consciousness
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Wealth of significance DY o1 Dad Jud
Seminal sodl 5y J.; Jjab ad
Intuition __ JeRey Jad
Sensual, sensuous ($38%) = (o S
Extrasensory e Yt Bl u;; SR Jud
Apologue :\.;T.-;m i1 5 dwd
Opprobrium 6—}\ )
Imagery HIE ; Y
Mythopoesis J.M\bwg\; Y
Fantasy el J: Jwd
Pitch ol oy o ilad
Propaganda N a; dJw
Excursus C)L.‘:;E b
University J }J Jyed
Vignette 8t 4yl §y90 HEY
Coinage 5,8 SlalS” ; e
Formula RN USUR I PN | HH
Delusion IS Jwd
Libido o) L i
Contrapuntal £3cb Jw
Idiolect sl Apased) ladl A b Jad iad
Episodic s Jh..«j; EH)
Euphony 35 ot dgis SR b Ui
Dumb show culal o Al Jxd
Caption ; RPY
Interlude m@ HH)
Tenor ‘_;; gt
Humour Sl P
Leitmotiv 5758 diangh 3,50 EIPL
Collage d..a.UC Y
Decorum uG Jw
Matter and form 5,5l L 2 e
Mood ; Jw
Intrigue ag HIPY)




Archetype e 3 gadl )
Prototype oW z35adl EH)
Biography 8l ) s a3
Elysium 093,80 UT)\ ad
Sequel Z HIPY)
Medieval symbolism | it bwgh 03 & 4.,; Jad
Traditional literary 3.1.\.,\5;5\;;‘3\ 3381 Jyed
symbol - _
Dark ages Lodlal) jgezall Jixe
Renaissance Lagdl pas HEERH
Escapism Mﬂjﬁzj HH
Whimsy iy ; ilas
Ego, egoism RN AsTi\ Jad
Pace s gl Y
Bahr Sasll EE )
Lacuna a_ﬁ HPY
Atmosphere Jlasy! ; ad
State of music in A gl ™ ad
poetry

Plot K )
Incident . ad
Verbatim W Jxd
Coterie ik HHY)
Antagonism (..; ad
Climax 3gydd) HPY
Line of verse () 2l o o Jxd
Context @L,j Jw
Autobiography A 8 gd) HH
Conflict g1l Jw
Epitasis b J.m; Jad
Convention Ry Jad
Dogma el T of a; e
Action Q Yad
Ambiguity el ol b
Euphemism et ik Jxd
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Mimetic STy Cihaze Vb
Accent — gl ad
Antihero Jdi ; Jad
Surprise ending 4.$—L.L\ FRPR( P
Anti-climax (el J:L\ Jyed
Dead metaphor U RPN HH)
Independent of poetic il ;\ izt Jyed
symbols -

Originality W dJud
Symbol 3 Y
Complaint &SI gt
Poetic justice iyt W) [P
Proposition diad i
Epilogue Pl Jsdl) Jws i
Effectiveness ﬁu; HH
Textural ; )
Criticism ) ad
Dilettante ; ad
Description uw; Jxd
Situation e2s Jxd

b. Ism musytaq
1. Ism fa‘il
Istilah Inggris Istilah Arab Pola Pembentukan

Anecdote 3y3U dstd
Satire Ll gg Jed
Incremental repetition m SIS Je\aza
Sarcasm o VS“ Jsib
Seminal 3ol ”—JJ.J.@\’ Jsb
Monologue 5l ; Uadia
Excursus O Jed
Vignette 8t 4.?\4,,.; HPS
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Coinage 8,5 SlalS L s
Doric I =gyt aulall Jed
Idiolect 8jo0shl e gl A b HEFT
Dumb show - ol o ) Jed
Interlude T wses 7 HE
Leitmotiv )75 diongh 3,50 adzs [ads
Antiphrasis T —a.;i\.;\ delis
Regionalism A SPRIN] Yoo
Dark ages Aedlals )}E ilads
Round table 3 okt B HPSH
Dominant impression credl gLy Mais
Stock character FIRIE ﬁu—\w\ HISE)
Round character Aekall Lrasetd) P
Rising action —.\.9\..41\ Jadl) Yoo
Mimetic B (it Jaazh
Anti-climax G;-LAT,.M Jelas
Poetaster Fliae Je\azs
Episode bl g HIED
2. Ism maf*ul
Istilah Inggris Istilah Arab Pola Pembentukan
Free verse Jeokl asdy Jads
Poetic prose U Jsada
Caricature Sl 1 g dews
Onomatopoeia i gl Gk deuis
Flat character FR R A HH
Antecedent action ALl fad) Jais
Objectivity T iegogl Jsads
Spectacle dgis Jads
Surprise ending L) dylgd) dews
Stock response il Byl Ll HPPY
Mixed metaphor Aokl 3ylazay) azis
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3. Sifah musyabbahah

Istilah Inggris Istilah Arab Pola Pembentukan
Incident KNS ad
Sensual, sensuous () Y

4. Sigah mubalagah

Istilah Inggris Istilah Arab Pola Pembentukan
Litotes w2k iy s g2 O asd
Stream of JYRSATIK; Jus
consciousness v
Sensibility LY Jud
Coincidence Sgdd) 3l Jid
Fool Lo ond

5. Ism tafdil

Istilah Inggris Istilah Arab Pola Pembentukan
Morality play A ket Judi
Medieval symbolism | dowudt Jawgt 05 & ije )l P
Dissonance gt Bl Jdi
Superego ey U Jasi
Imitative words Wlag g5 3 SLIY Judi
Elegant variation B IS 5 Juadi

6. Ism zaman wa makan

Istilah Inggris Istilah Arab Pola Pembentukan
Theatre sy s
Epic iasda iads
Farce i 54M iads
Scene s fada
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Syllogism bt ks
Attitude gl ks
Comedy sl ada
7. Ism alah
Istilah Inggris Istilah Arab Pola Pembentukan
Narrative hook il b Jes
8. Masdar gairu sulasi
Istilah Inggris Istilah Arab Pola Pembentukan
Invocation Jigs! Jlasst
Comic relief o $SJ oA d\;w\
Rhythm gy Juwdy
Eulogy ol Jonts
Carol i Uy
Pantomime Sy J.j onds
Mystery play oot dktad Jad)
Irony s,i‘s Jags
Sketch P oads
Doggerel O EA/RPSA] asd
Poem Skl ilad
Caricature i Ll aed ded
Anthem B At Jurd
Diatribe R ,,ME Jusd
Creation — gyl Juwdy
Litotes A i s ) S Judy
Oxymoron ISR Judy
Confession ije) Jasd
Pathetic fallacy Mg jasidl T,Lc\ ek
Persuasion — gL Juwdy
Euphuism Sl 55U (iads
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Alliteration Sl lond) bt e
Simile i) ek
Stress Slgrl = (ASE) Wi oads
Bowdlerize US ek
Connotation ) eSS
Complication g eads
Rodomontade SR ,E e
Innuendo ; ek
Dissonance o\,,.py\JTw el
Paradox Sl aBld) Jelds
Oral transmission W‘&j el
Cadence @m\; JUb) foads
Elegant variation S Yl ¢ 55 ads
Enlightenment j; Joads
Assonance 334! wﬁ‘?‘ﬁ Je&s
Documentation ; Joads
Emphasis .\,5 (foads
Monologue 5,4 ; and
Pedantry Wi il
Extrasensory ) BV Bl s oyl Juwdy
Collage B Gkl b (foads
Genteelism %@w| ordi Juady
Evolution of i ,mj,d\ gl NEYS
modernism -

Flashback PRI (RRERT Jasd
Foreshadowing Bl Jasd
Dominant impression oudd a Juashi
Extravaganza Ju E Juwds
Pace o @ Jwdl
Dramatic illusion ! ?‘5 Jdy
Exegesis sbjb; oad
Tradition o E ok
Coincidence g ‘53_\}: B\l
Tension ; ads
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Atmosphere Syl g Jady
Euphemism e el ks
Stock response o) B g ) Ll s
Digression TJ...,A IR
Restoration 83lazy! g
Metaphor 8ylazwtl g
Induction o ) Jwde
Independent of poetic sl jge 01 Szl JRdst
symbols N

Deduction Bl JRds
Calumny 73! Jud
Effectiveness P ERT Hfoads
Impressionistic S 1) Jad
criticism

9. Masdar mimi
Istilah Inggris Istilah Arab Pola Pembentukan
Essay dulr (Jul Jads
10. Masdar sina‘i
Istilah Inggris Istilah Arab Pola / wazn

Science fiction il anadl) )
Imaginative writing I&-\ FEY]] Jws
Allusion iyl Sy ad
Figure of speech LM Jay! Jwd
Poetic diction Ll LU W)
Pun Ly Jad
Apologue TP A&; i
Stoicism idls Jwb
Fundamental image iy ash) 3y5.a) i
Image T; 8y30 Jxd
Formula iSa sy il Jisd)
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Libido Lol 33U ad
Chivalry g Jyed
Onomatopoeia iyl ST Jad
Evolution of dyppand) A ) ygha ad
modernism -

Symbolism g ) ad
Medieval symbolism | isult o 03 3 J osd
Traditional literary i) dgsy jge ok
symbol E %

Imagism iy g gl 3830 ek
Expressionism iy ) 830 foads
Eroticism m 3t Jxd
Naturalism il ds ) b
Existentialism gyl Jiab
Subplot i a1 i Jxd
Autobiography M—MS\ JWR[ Y
Character _WN ad
Stock character i) 338 daseid) Jw
Protagonist i J) ) asd
Impressionism FRSIANT Jid
Axiom Lgud) asd
Determinism e ad
Poetic justice iyl D1l H{FY)

c.  PolalIstilah Serapan

Istilah Inggris Istilah Arab Pola / wazn
Ideograph e _—
Pragmatism Agla ) ERPIIFY)
Troubadour 338\ JP¥e
Freudianism iayg 31 _—
Folklore 355l Jils b
Victorian &5 ¢ .
Melodrama Laly3 _—




Platonic Qo) 3
Jacobean sin Jorde
Utopianism Lysby Weds
Scenario 333t s

LAMPIRAN KONSTRUKSI MORFOLOGIS

Endosentri dan Eksosentris (Murakkabat)

Tabel Murakkab Na‘ti, Istilah Sastra Tema JS
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Istilah Inggris Istilah Arab Jenis Murakkab
Nonfiction 22dl p¢ o3y | Al-man‘ut bi al-kalimat
Comic relief asS 21,691 | Al-man‘ut bi al-kalimat
Mystery play ¥ ikaedl | Al-man‘ut bi al-kalimat
Morality play =Y Lksed) | Al-man‘ut bi al-kalimat
Sarcasm o e Al-man‘ut bi al-kalimat
Jig iny 0 a8y | Al-man‘ut bi al-kalimat
Historical novel g, 49 | Al-man‘ut bi al-kalimat
Sociological novel il smiged! Ay )1 | Al-man‘ut bi al-kalimat
Modernist novel il 41501 | Al-man‘ut bi al-kalimat
Novelette 3l dy)9 )1 | Al-man‘ut bi al-kalimat
Psychological novel i) lg )1 | Al-man‘ut bi al-kalimat
Light verse i a2d) | Al-man‘ut bi al-kalimat
Dramatic poetry el 2 | Al-man‘ut bi al-kalimat
Doggerel eks) azdt | Al-man‘ut bi al-kalimat
Free verse Ju bt 220t | Al-man‘ut bi al-kalimat
Poetic prose s wadt | Al-man‘ut bi al-kalimat
Fiction Ju jewdl | Al-man‘ut bi al-kalimat
Popular ballad @) a2l jaadl | Al-man‘ut bi al-murakkab
Science fiction iwldl jaad | Al-man‘ut bi al-kalimat
Imaginative writing Y3 4 | Al-man‘ut bi al-kalimat
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Bombast Goikt S | Al-man‘ut bi al-kalimat
Caricature >l il | Al-man‘ut bi al-kalimat
Diatribe s e i | Al-man‘ut bi al-murakkab
Satire L1 siedl | Al-man‘ut bi al-kalimat
Lampoon gode sl Al-man‘ut bi al-kalimat
Tirade Somd g Al-man‘ut bi al-kalimat
Tabel Murakkab Na‘ti, Istilah Sastra Tema TS

Istilah Inggris Istilah Arab Jenis Murakkab
Allusion iYW oy | Al-man‘ut bi al-kalimat
Figure of speech e Jay | Al-man‘ut bi al-kalimat
Poetic diction basht bWy | Al-man‘ut bi al-kalimat
Ivory tower Wiz | Al-man‘ut bi al-kalimat
Epic simile o>t 24t | Al-man‘ut bi al-kalimat
Rodomontade 1 s | Al-man‘ut bi al-kalimat
Parody #l udi | Al-man‘ut bi al-kalimat
Incremental Wik 1 S | Al-man‘ut bi al-kalimat
repetition
Paradox sl j28td) | Al-man‘ut bi al-kalimat
Oral transmission <3 Bl | Al-man‘ut bi al-kalimat
Monologue 3,4w gl | Al-man‘ut bi al-kalimat
Apologue A3y @13 | Al-man‘ut bi al-kalimat
Fantasy =l J Al-man‘ut bi al-kalimat
Excursus oW Jus | Al-man‘ut bi al-kalimat
Vignette 8 a2 43l §y50 | Al-man‘ut bi al-murakkab
Profile i 8yt | Al-man‘ut bi al-kalimat
Fundamental image iyas 3352l | Al-man‘ut bi al-kalimat
Image iww> 3532 | Al-man‘ut bi al-kalimat
Coinage 35w kS L | Al-man‘ut bi al-kalimat
Formula iWho! iral | Al-man‘ut bi al-kalimat
Libido i) 301 | Al-man‘ut bi al-kalimat
Idiolect 3l dnaseddl 3kdl 43 b | Al-man‘ut bi al-murakkab (idafi)
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Euphony 3sall ok dygds | Al-man‘ut bi al-murakkab (idafi)
Dumb show cwldl 2 | Al-man‘ut bi al-kalimat
Interlude ol 3 | Al-man‘ut bi al-kalimat
Leitmotiv 8y Sae denge 5,58 | Al-man‘ut bi al-kalimat
Holograph 13l % 43f byl | Al-man‘ut bi al-murakkab (jarri)
Archetype oY z3sed1 | Al-man‘ut bi al-kalimat
Prototype ds¥ g3s | Al-man‘ut bi al-kalimat
Tabel Murakkab Na‘ti, Istilah Sastra Tema SS

Istilah Inggris Istilah Arab Jenis Murakkab
Traditional literary ki) sy 34001 | Al-man‘ut bi al-kalimat
symbol
Dark ages iodal) ygalt | Al-man‘ut bi al-kalimat
Neoclassicism s ) | Al-man‘ut bi al-kalimat
Round table §pizudt 35t | Al-man‘ut bi al-kalimat
Imagism iypsadl dsdt | Al-man‘ut bi al-kalimat
Expressionism ipad ds3d) | Al-man‘ut bi al-kalimat
Eroticism i) ispd | Al-man‘ut bi al-kalimat
Naturalism inbl) is ) | Al-man‘ut bi al-kalimat
Sentimentalism LibW) isdl | Al-man‘ut bi al-kalimat
Escapism idy dwag dsp | Al-man‘ut bi al-murakkab (atfi)
Whimsy iyk 395 | Al-man‘ut bi al-kalimat

Tabel Murakkab Na‘ti, Istilah Sastra Tema PS

Istilah Inggris Istilah Arab Jenis Murakkab
Superego Ss¥ 6y | Al-man‘ut bi al-kalimat
Dominant impression credh) glstt | Al-man‘ut bi al-kalimat
Dramatic illusion »h4 sy | Al-man‘ut bi al-kalimat
Bahr gl 2t | Al-man‘ut bi al-kalimat

Subplot

e il 1SH

Al-man‘ut bi al-kalimat
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Counterplot slall i3 | Al-man‘ut bi al-kalimat
Autobiography i\ 3l | Al-man‘ut bi al-kalimat
Stock character i) 58U et | Al-man‘ut bi al-murakkab
Static character 3uST ) inasezd) | Al-man‘ut bi al-kalimat
Protagonist i 1 &t | Al-man‘ut bi al-kalimat
Flat character irdanl iaseid) | Al-man‘ut bi al-kalimat
Round character kil daezdt | Al-man‘ut bi al-kalimat
Rising action astall Jadll | Al-man‘ut bi al-kalimat
Antecedent action il Jadht | Al-man‘ut bi al-kalimat
Trick ending iss3 4l | Al-man‘ut bi al-kalimat
Surprise ending i\l agd | Al-man‘ut bi al-kalimat
Anti-climax (s>l bsdl | Al-man‘ut bi al-kalimat

Tabel Murakkab Na‘ti, Istilah Sastra Tema KS

Istilah Inggris Istilah Arab Jenis Murakkab
Stock response i) B9l Llnawy! | Al-man‘ut bi al-murakkab
Mixed metaphor dalesl) 3yt | Al-man‘ut bi al-kalimat
Dead metaphor il 3wyt | Al-man‘ut bi al-kalimat
Independent of poetic igpidl 39001 Szl | Al-man‘ut bi al-murakkab
symbols
Poetic justice i)t Gt | Al-man‘ut bi al-kalimah
Subjective criticism 2l gl wadl | Al-man‘ut bi al-murakkab
Impressionistic Sy aad | Al-man‘ut bi al-kalimah
criticism
Ethical criticism S uad) | Al-man‘ut bi al-kalimah

Tabel Murakkab Idafi, Istilah Sastra Tema JS

Istilah Inggris Istilah Arab Jenis Murakkab
Genre g3l = | Idafah mahdah (min lil bayan)
Bestiary 3ls S5kt &y, | Idafah mahdah (min lil bayan)
Courtesy book S iw | Idafah mahdah (min lil bayan)
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Prologue &) 4ds” | Idafah mahdah (min 1i takhfif)
Tabel Murakkab Idafi, Istilah Sastra Tema TS
Istilah Inggris Istilah Arab Jenis Murakkab
Pathetic fallacy Mgl jasid) bglei | Idafah mahdah (min lil bayan)
Intentional fallacy Lailt ibgksi | Idafah mahdah (min lil bayan)
Dissonance wige¥! s | Idafah mahdah (min li takhfif)
Cadence ¢4 3. | [dafah mahdah (min li takhfif)
Elegant variation 1S Jsi g 45 | Idafah mahdah (min li takhfif)
Assonance asall g 0yl | Idafah mahdah (min li takhfif)
Stream of y92id) s | Idafah mahdah (min lil bayan)
consciousness
Wealth of iy 515 | Idatah mahdah (min lil bayan)
significance
Imagery =y 3> | Idafah mahdah (min lil bayan)
Mythopoesis byt 3= | Idafah mahdah (min lil bayan)
Pitch o\ &>y | Idafah mahdah (min lil bayan)
Collage g2 3 | Idafah mahdah (min lil bayan)
Tabel Murakkab Idafi, Istilah Sastra Tema SS
Istilah Inggris Istilah Arab Jenis Murakkab
Biography 3J1 o1 | Idafah mahdah (min lil bayan)
Elysium w9581 i | Idafah mahdah (lamiyah)
Genteelism igdl glbst | Idafah mahdah (min lil bayan)
Evolution of iyad is3) ks | Idafah mahdah (min 1i takhfif)
modernism
Renaissance iagdl nas | Idafah mahdah (min lil bayan)
Tabel Murakkab Idafi, Istilah Sastra Tema PS
Istilah Inggris Istilah Arab Jenis Murakkab

Dramatic personae

PURUpPIEEY

Idafah mahdah (lamiyah)
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Pace s i | Idafah mahdah (min lil bayan)
Coincidence &gu 381g | Idafah mahdah (min li takhfif)
Epitasis Lyt ke | Idafah mahdah (lamiyah)
Euphemism et Ll | Idafah mahdah (lamiyah)
Antihero Jedt 2% | Idafah mahdah (min li takhfif)
Tabel Murakkab Idafi, Istilah Sastra Tema PS
Istilah Inggris Istilah Arab Jenis Murakkab
Epilogue »w+ Jsd | Idafah mahdah (min lil bayan)
Effectiveness st ag | Idafah mahdah (min lil bayan)
Tabel Murakkab Jarri, Istilah Sastra Tema TS
Istilah Inggris Istilah Arab Jenis Murakkab
Litotes aad s o) O Majrur bi harf s\
Seminal o) 43y Jul> | Majrur bi harf <\
Extrasensory > 331 Bl e =5 | Majrur bi harf .=
Holograph Sl Lx of byl | Majrur bi harf <.
Tabel Murakkab Jarri, Istilah Sastra Tema SS
Istilah Inggris Istilah Arab Jenis Murakkab
Apollonian (V) pl J) =y | Majrur bi harf 4
Edwardian et Al ey @398t | Majrur bi harf J)
(2923
Doric I pai—ysl alal | Majrur bi harf st
Medieval symbolism | doemdl Jwsl 03 & 4301 | Majrur bi harf &




Tabel Murakkab Jarri, Istilah Sastra Tema PS
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Istilah Inggris Istilah Arab Jenis Murakkab
Flashback oW J1 sy | Majrur bi harf 4
Extravaganza Ju+ g Jw | Majrur bi harf ¢
State of music in 0 @ gl A | Majrur bi harf 3
poetry
Line of verse (Su) pid) o w | Majrur bi harf .
Mimetic &y Laze | Majrur bi harf <L

Tabel Murakkab Atfi, Istilah Sastra Tema TS

Istilah Inggris Istilah Arab Jenis Murakkab
Episodic @3\ axul of o | Ma‘tuf bi harf of
Matter and form §ysally 3381 | Ma‘tuf bi harf ,

Tabel Murakkab °‘Atfi, Istilah Sastra Tema SS

Istilah Inggris Istilah Arab Jenis Murakkab

Escapism LRy iy isp | Ma‘tuf bi harf
Tabel Murakkab ‘Atfi, Istilah Sastra Tema PS

Istilah Inggris Istilah Arab Jenis Murakkab

Dogma & s of 3uge | Ma‘tuf bi harf
Tabel Murakkab Majazi, Istilah Sastra Tema JS

Istilah Inggris Istilah Arab Jenis Murakkab
Dirge ijlr Ly | Majazi dengan sufiks ()
Hymn S dasy | Majazi dengan sufiks ()
Pantomime S Jedt | Majazi dengan sufiks ()
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Sketch ek oy | Majazi dengan sufiks (&)
Repertory & 4y | Majazi dengan sufiks (&)
Tirade S s | Majazi dengan sufiks (x)
Tabel Murakkab Majazi, Istilah Sastra Tema TS
Istilah Inggris Istilah Arab Jenis Murakkab
Diction Sadll 13y | Majazi dengan sufiks ()
Oxymoron S S¥ | Majazi dengan sufiks (&)
Paraphrase i\ 3¢ | Majazi dengan sufiks ()
Euphuism bl 36 | Majazi dengan sufiks ()
Alliteration SO ilnd) | Majazi dengan sufiks (&)
Paradox salll @dudl | Majazi dengan sufiks ()
Onomatopoeia igal U8 | Majazi dengan sufiks (z)
Tabel Murakkab Majazi, Istilah Sastra Tema SS
Istilah Inggris Istilah Arab Jenis Murakkab
Regionalism &1 mll | Majazi dengan sufiks ()
Tabel Murakkab Majazi, Istilah Sastra Tema PS
Istilah Inggris Istilah Arab Jenis Murakkab
Atmosphere Jas¥l ¢+ | Majazi dengan sufiks (&)
Syllogism Sk 8 | Majazi dengan sufiks ()
Ambiguity Sl ) | Majazi dengan sufiks (&)
Tabel Murakkab Isnadi, Istilah Sastra Tema TS
Istilah Inggris Istilah Arab Jenis Murakkab

Imitative words

Walag & S;J‘ L

Naibul fa‘il
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LAMPIRAN KLASIFIKASI SERAPAN MENURUT HAUGEN

Bentuk Pungutan Kata (Loanwords)

a.

Bentuk Simpleks Nomina

Istilah Inggris Istilah Arab Kalimat
Opera ] A=Y 0 & 1Y M s
Troubadour BTyl e [ (I (TR Y (e

Bentuk Simpleks Ajektiva

Istilah Inggris Istilah Arab Kalimat
Sosiological i g) gomgond) g )1 i) gt gl g ) e S
novel
Classicism SIS SIS A b g o

Bentuk Kata Majemuk (Pemajemukan Inggris-Inggris)

Istilah Inggris Istilah Arab
Ideograph B )
Melodrama Lely3 gkl

Bentuk Kata Majemuk (Pemajemukan Hibrida Inggris-Arab)

Istilah Inggris Istilah Arab
Heroic drama gt iyl
General semantics FATS TR SO

Bentuk Kata Majemuk (Pemajemukan Hibrida Arab-Inggris)

Istilah Inggris

Istilah Arab

Homeric parallelism

Sresdl S35




Dramatic poetry Syl il
Bentuk Pungutan Padu (Loanblends)
Istilah Inggris Istilah Arab
Psychology of significance DY i f S
Folk drama FPATEWIN]
Bentuk Pungutan Sulih (Loanshifts)
a. Pungutan Terjemah
Istilah Inggris Istilah Arab
Trick ending FENERAPA(
Surprise ending Ll &g
b. Pungutan Makna
Istilah Inggris Istilah Arab Keterangan
Episode isd\5 | Makna asal: kejadian
Makna mazaji: seri cerita
Metaphor syt | Makna asal: peminjaman
Makna mazaji: majas metapora
WAZN KATA SERAPAN

a. Berpola atau ber-wazn s32

Istilah Inggris

Istilah Arab

Pola/Wazn

Opera

sl

M3
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. Berpola atau ber-wazn Y&

Istilah Inggris Istilah Arab Pola/Wazn
Drama Lol Y
Berpola atau ber-wazn s

Istilah Inggris Istilah Arab Pola/Wazn
Romance by I Has

. Berpola atau ber-wazn Wé b

Istilah Inggris Istilah Arab Pola/Wazn
Romanticism Reilag ) e
Berpola atau ber-wazn s

Istilah Inggris Istilah Arab Pola/Wazn
Sonnet i oo e
Berpola atau ber-wazn JJus

Istilah Inggris Istilah Arab Pola/Wazn
Classic SIS s
Berpola atau ber-wazn ks

Istilah Inggris Istilah Arab Pola/Wazn
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Classicism LSS AN
. Berpola atau ber-wazn il

Istilah Inggris Istilah Arab Pola/Wazn
Narcissism Ao ) i
Berpola atau ber-wazn s

Istilah Inggris Istilah Arab Pola/Wazn
Novella Md gt Nes 5
Berpola atau ber-wazn Gk.;;ﬁ

Istilah Inggris Istilah Arab Pola/Wazn
Homeric Sposh s sd

A. Pembentukan dengan Terjemah

1. Tarjamah Harfiyyah

LAMPIRAN PEMBENTUKAN ISTILAH METODE KHASARAH

Tabel 7arjamah Harfiyyah Tema JS

Istilah Inggris Istilah Arab Keterangan
Comic relief 4581 21,8 | Metode loan translation
Mystery play Y1 idzedt | Metode loan translation
Morality play A=Y kit | Metode loan translation
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Genre (of literature) g3l g~ | Metode harfiyyah

Historical novel a2y iy )1 | Metode loan translation
Modernist novel iypadl 4y ) | Metode loan translation
Psychological novel idd) ity )1 | Metode loan translation
Light verse it x2)t | Metode loan translation
Dramatic poetry L 220 | Metode loan translation
Free verse J bt 2zt | Metode loan translation
Poetic prose sbt azdt | Metode loan translation
Popular ballad @l aidl el | Metode loan translation
Science fiction i) a2l | Metode loan translation
Imaginative writing i 4 | Metode loan translation

Tabel Tarjamah Harfiyyah Tema TS

Istilah Inggris Istilah Arab Keterangan
Figure of speech i J&ayr | Metode loan translation
Pathetic fallacy gl jasesdl dbglel Metode loan translation
Intentional fallacy Laill bgkst | Metode loan translation

Imitative words

a5 30 BUYI

Metode loan translation

Poetic diction il bWy | Metode loan translation
Ivory tower Wz | Metode loan translation
Epic simile ol a2 | Metode loan translation
Incremental repetition Wil 1S | Metode loan translation
Oral transmission i i | Metode loan translation
Elegant variation S Jsf ¢ 45 | Metode loan translation
Stream of consciousness i)y | Metode loan translation
Wealth of significance iy 513 | Metode loan translation
Fundamental image sl by5al | Metode loan translation
Dumb show cslall 241 | Metode loan translation
Matter and form §ysally 3301 | Metode harfiyyah

Archetype oY z3gadt | Metode loan translation
Prototype ds¥ z3sed1 | Metode loan translation
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Tabel Tarjamah Harfiyyah Tema SS

Istilah Inggris Istilah Arab Keterangan
Evolution of modernism iypan) is ) sks | Metode hartiyyah
Medieval symbolism gl 03 & i) | Metode loan translation

FIC NS
Traditional literary il 0391 34001 | Metode loan translation
symbol
Dark ages Lll) ysadlt | Metode loan translation
Round table 5t 3L | Metode loan translation
Tabel Tarjamah Harfiyyah Tema PS

Istilah Inggris Istilah Arab Keterangan
Dramatic personae Lyt jewesl | Tarjamah harfiyyah
Superego 31 631 | Metode loan translation
Dominant impression cnetd gy | Metode loan translation
Dramatic illusion el el | Metode loan translation
State of music in poetry A0 G deshl B | Metode harfiyyah
Narrative hook a2l St | Metode loan translation
Line of verse () 23d1 o Jow | Metode harfiyyah
Autobiography i\l 3.dt | Metode loan translation
Stock character il 3388 Lt | Metode loan translation
Static character 3451 it | Metode loan translation
Protagonist i )V a2t | Metode loan translation
Flat character il daaseidt | Metode loan translation
Round character Lol daseidt | Metode loan translation
Rising action w2l Jait | Metode loan translation
Antecedent action st Jodl | Metode loan translation
Antihero Jedi 2 | Metode loan translation
Trick ending ies3 igd | Metode loan translation
Surprise ending i\ g | Metode loan translation

Anti-climax

zs.r.\.é&\ b},&\

Metode loan translation
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Tabel Tarjamah Harfiyyah Tema KS

Istilah Inggris

Istilah Arab Keterangan

Stock response

il L9 pbt Lyt | Metode loan translation

Mixed metaphor ikl 3yt | Metode loan translation
Dead metaphor izll 3,y | Metode loan translation
Poetic justice sl dadt | Metode loan translation

Subjective criticism

il gl wadl | Metode loan translation

Impressionistic criticism

sty wad | Metode loan translation

Ethical criticism

=31 uad | Metode loan translation

2. Tarjamah b1 al-Ma‘na

Tabel Tarjamah bi al-Ma ‘na Tema JS

Istilah Inggris Istilah Arab
Dirge s Leip
Hymn S Ao §
Pantomime SEY et
Sarcasm o ,.ics
Eclogue dygey bedd ((s559)
Repertory (3 o)
Bestiary e Sghudt e
Novelette 8l dylg )
Doggerel ORATPEA]
Fiction JuH aadll
Bombast Goll ST
Prologue o) dals
Caricature Ll aaiLl
Diatribe sl Al
Burlesque J
Tirade Sl
Diary Slag!




Tabel Tarjamah bi al-Ma ‘na Tema TS

Istilah Inggris Istilah Arab
Litotes Lad iy 5 2 O
Diction (Bl s15%)
Oxymoron (S By
Allusion Loy Sy
Paraphrase Bl B3l
Euphuism il &t
Alliteration Sl il
Rodomontade AP )
Parody Pl Al
Dissonance gl Bl
Paradox @ alall jabld)
Cadence G ot
Assonance Gyl o Oyl
Seminal ol oy Jol
Monologue 3,880 Gyl
Apologue A=Y i) 3
Imagery Uy ks
Mythopoesis bl gl
Fantasy olr Jbs
Pitch el oy
Excursus ool b3
Vignette 8 i dysl 3y50
Profile Lol el
Image b 8390
Coinage S SLlS il
Formula LMol Ll
Libido L) 2310
Idiolect 8ok draseid! gl 44y b
Euphony Gl o digds
Interlude Aold 350
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Leitmotiv 8),Sas diongs 3,50
Collage Gl o3
Holograph AP Lg 3] bl
Onomatopoeia iggall STl

Tabel Tarjamah bi al-Ma ‘na Tema SS

Istilah Inggris Istilah Arab
Biography §pd) 30
Elysium 938 oyl
Genteelism dgd) puas!
Regionalism S ol
Pageant RIE3Y)
Renaissance iagll yas
Imagism Ay guadd) A )
Expressionism &y o) e )
Eroticism L) de )
Naturalism Lkl ds )
Sentimentalism bl ds )
Escapism LRy by p isp
Whimsy Ly dgp

Tabel Tarjamah bi al-Ma ‘na Tema PS

Istilah Inggris Istilah Arab
Flashback 2 d1 sty
Extravaganza Ju & Juyl
Pace a1 gl
Bahr Gl pud)
Exegesis (M9l s
Coincidence Sigddl P
Atmosphere Syl g
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Counterplot dslall a3
Epitasis Loyl e
Ambiguity Sl )
Euphemism ) il
Mimetic By canaw
Tabel Tarjamah bi al-Ma‘na Tema Tema KS
Istilah Inggris Istilah Arab
Epilogue i Jadlh
Effectiveness S ag
Syllogism St

3. Terjemah Bentuk Terikat

Tabel Terjemah Bentuk Terikat Tema JS

Istilah Inggris Istilah Arab Keterangan
Nonfiction 2adl ¢ oy | Terjemah  langsung  unsur
terikat ‘non’
Trilogy i | Terjemah  langsung  unsur

terikat ‘zri’

Tabel Terjemah Bentuk Terikat Tema TS

Istilah Inggris

Istilah Arab

Keterangan

Extrasensory

e D3V Bl o b

Terjemah langsung unsur
terikat ‘extra’

Tabel Terjemah Bentuk Terikat Tema SS

Istilah Inggris

Istilah Arab

Keterangan

Neoclassicism

B! S ISTI

Terjemah langsung unsur
terikat ‘neo’
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Tabel Terjemah Bentuk Terikat Tema PS

Istilah Inggris Istilah Arab Keterangan
Subplot isd i3 | Terjemah langsung unsur
terikat ‘sub’
Autobiography i\ 5t | Terjemah langsung unsur
terikat ‘auto’
Objectivity issogh | Terjemah bentuk terikat asing

dengan forma masdar sina ‘i

B. Pembentukan dengan 7aulid

1. Isytiqaq

Tabel Bentukan Istilah dari Derivasi (Zsytigag) Tema JS

Istilah Inggris Istilah Arab Jenis Isytigaq
Invocation Ju | Isytiqaq sarti
Myth syshwl | ISytiqaq sarfi
Song sl | isytigaq sarfi forma masdar sina‘i
Conte ivsadl | ISytiqaq sarfi
Parable dga | Isytiqaq sarti
Canto sseail | Isytiqaq sarfi
Rhythm ¢y | Isytiqaq sarfi
Eulogy b | Isytiqaq sarfi
Carol sy | Isytigaq sarfi
Irony v&s Isytiqaq sarfi
Chorus oS — gk | Isytiqaq sarf]
Tale w&> | Isytiqaq sarfi
Proverb WS> | Isytiqaq sarfi
Dialogue N+ | Isytiqaq sarfi
Oration iks | Isytiqaq sarfi
Apology ¢ws | Isytiqaq sarfi
Sketch ek oy | ISytiqaq sarfi
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Jig ingp a3y | ISytiqaq sarfi
Novel wlg ) | Isytigaq sarfi
Poetry o | Isytigaq sarfi
Lyric S | Isytiqaq sarfi
Nemesis o\ladl | Isytigaq sarfi
Story iad | Isytiqaq sarfi
Poem sunadl\ | ISytiqaq sarti
Mystery story W | Isytiqaq sarfi
Theatre o~ | Isytiqaq sarfi
Comedy sl | Isytigaq sarfi
Farce 4\ | Isytiqaq sarti
Anecdote 5,30 | Isytiqaq sarfi
Prose s | Isytigaq sartfi
Cacophony g | Isytiqaq sarfi
Anthem w5 | Isytigaq sarfi
Satire AL sdl | ISytiqaq sartfi
Lampoon s slwa | ISytiqaq sarfi
Document asy | Isytiqaq sarfi

Tabel Bentukan Istilah dari derivasi (isytigag) Tema TS

Istilah Inggris Istilah Arab Jenis Isytiqaq
Creation gy | Isytiqaq sarfi

Confession Szt | Isytiqaq sarfi

Persuasion ¢eud | Isytigaq sarfi

Hero, heroine ki — Jed | Isytiqaq sarfi

Rhetoric i | Isytiqaq sarfi

Figurative & | isytiqaq sarfi forma masdar sina‘i
Intuition a3 | Isytiqaq sarfi

Pedantry s | Isytiqaq sarfi

Sensibility iwlud! | ISytigaq sarfi forma masdar sina‘i
Propaganda aes | Isytiqaq ibdaliy

Stoicism sy ) | isytiqaq sarfi forma masdar sina‘i
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University Jsesdt | Isytiqaq sarfi
Delusion I\ | Isytiqaq sarfi
Contrapuntal S | Isytigaq sarfi
Caption ogs | Isytiqaq sarfi
Chivalry iy | Isytiqaq sarfi
Humour wsa) | Isytiqaq sarfi
Decorum sy | Isytiqaq sarfi
Antiphrasis a\l | Isytigaq sarfi
Mood o' | Isytiqaq sarfi
Spectacle s | Isytiqaq sarfi
Intrigue 3. | Isytiqaq sarfi
[lusion w5 | Isytiqaq sarfi

Tabel Bentukan Istilah dari Derivasi (isytigag) Tema SS

Istilah Inggris Istilah Arab Jenis Isytigaq

Sequel s | Isytigaq  sarfi sifah
musyabahah

Symbolism i) | Isytigaq sarfi forma masdar sina‘i

Existentialism isergl | Isytigaq sarfi forma masdar sina‘i

Tabel Bentukan Istilah dari Derivasi (isytigaq) Tema PS

Istilah Inggris Istilah Arab Jenis Isytiqaq

Ego, egoism L6 Y | Isytigaqg sarfi forma masdar sina‘i
Idol ol | Isytiqaq sarfi

Tradition s | Isytiqaq sarfi

Tension s | Isytiqaq sarfi

Incident ua | Isytiqaq sarfi

Verbatim W~ | Isytiqaq sarfi

Context duJi | Isytiqaq sarfi

Character Lass | ISytigaqg sarfi forma masdar sina‘i
Villain 220 | Isytiqaq sarfi
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Conflict ¢ | Isytiqaq sarfi
Convention &4 | Isytiqaq sarfi
Dogma ook s f sacie | Isytiqaq sarfi
Action Jadt | Isytiqaq sarfi

Tabel Bentukan Istilah dari Derivasi (isytigag) Tema KS

Istilah Inggris Istilah Arab Jenis Isytiqaq
Induction ol iayl | Isytiqaq sarfi

Deduction bl | Isytiqaq sarfi
Originality dLey | Isytiqaq sarfi

Calumny o158 | Isytiqaq sarfi

Symbol sy | Isytiqaq sarfi

Complaint s | Isytiqaq sarfi

Fool L. | Isytigaq forma sifah musyabahah
Proposition b | Isytiqaq sarfi

Poetaster sl | Isytiqaq sarfi

Textural <= | Isytiqaq sarfi

Criticism wadi | Isytiqaq sarfi

Dilettante s | Isytiqaq sarfi
Description wed | Isytiqaq sarfi

Situation e23 | Isytiqaq sarfi

2. Majaz

Tabel Bentukan Istilah dari Majaz Tema JS

Istilah Inggris Istilah Arab Keterangan

Essay dul Jul | Makna asal: ism zaman wa makan dari
qala (Juv)

Makna mazaji: esai (karangan prosa
yang membahas suatu masalah secara
sepintas dari sudut pandang penulis)
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Epic

Makna asal: tempat penyembelihan,
pembunuhan masal
Makna majazi: cerita kepahlawanan

Tabel Bentukan Istilah dari Majaz Tema TS

Istilah Inggris

Istilah Arab

Keterangan

Literature

<o

Makna asal: adab, sopan santun
Makna mazaji: sastra

Style

gk

Makna asal: jalan/metode
Makna mazaji: gaya bahasa

Simile

did)

Makna asal: penyerupaan
Makna mazaji: majas perumpamaan

Stress

T(S) ks
slg

Makna asal: tekanan (jiwa)
Makna mazaji: penekanan pada nada
bunyi/suara

Bowdlerize

%M.:.‘\

Makna asal: penolakan, pengusiran
Makna mazaji: penghapusan bagian
cabul dari sebuah karangan

Connotation

Makna asal: maksud
Makna mazaji: konotasi

Complication

Makna asal: penguatan
Makna mazaji: pengulangan sebagian
kisah pada cerita atau drama

Innuendo

Makna asal: isyarat
Makna mazaji: sindiran

Documentation

&5

Makna asal: penguatan, pengukuhan
Makna mazaji: dokumentasi
(pengumpulan, pemilihan, pengolahan
dan penyimpanan informasi berupa
dokumen)

Pun

by

Makna asal: hal melahirkan diluar
kebiasaan
Makna mazaji: permainan kata-kata

Emphasis

4S5l

Makna asal: tekanan
Makna mazaji: penguatan sebuah
ungkapan

Sensual,
sensuous

($56=) —(g=>

Makna asal: yang berkaitan dengan
panca indra
Makna mazaji: yang bersifat erotis

Opprobrium

Makna asal: kehinaan
Makna mazaji: ungkapan penghinaan
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Episodic @3l el of 2e | Makna asal: hal melantur/menyimpang
Makna mazaji: bersifat (menurut
episode)

Tenor ¢ | Makna asal: arti/maksud/ tujuan

Makna majazi: jenis suara tertinggi
untuk laki-laki

Tabel Bentukan Istilah dari Majaz Tema SS

Istilah Inggris

Istilah Arab

Keterangan

Enlightenment

A5

Makna asal: penerangan
Makna mazaji: abad pencerahan

Tabel Bentukan Istilah dari Majaz Tema PS

Istilah Inggris Istilah Arab Keterangan
Foreshadowing dlzw! | Makna asal: hal berlomba
Makna mazaji: pmbayangn ttg apa yg
akn trjdi kmudian dlm crita
Lacuna s,# | Makna asal: lobang
Makna mazaji: kekosongan dalam
penulisan
Plot i~ | Makna asal: struktur
Makna mazaji: alur cerita
Coterie aal- | Makna asal: lingkaran
Makna mazaji: kalangan teman yang
sering bertemu (penyair)
Antagonism w2+ | Makna asal: lawan/musuh
Makna mazaji: pemeran/tokoh yang
jahat
Climax 39,4t | Makna asal: puncak
Makna mazaji: klimaks cerita
Metonymy 4 | Makna asal: sindiran
Makna mazaji: majas metonimi
Scene Jkw | Makna asal: ism makan wa zaman dari

nazoro L
Makna mazaji: tempat bagian belakang
panggung
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Accent 3 | Makna asal: penekanan
Makna mazaji: pemberian tekanan pada
suku kata

Episode isd\s | Makna asal: kejadian

Makna mazaji: seri cerita

Tabel Bentukan Istilah dari Majaz Tema KS

Istilah Inggris | Istilah Arab Keterangan
Digression s\ k=wl | Makna asal: hal menyimpang
Makna mazaji: penyimpangan pada
karya sastra
Restoration sy | Makna asal: pengembalian
Makna mazaji: pemugaran
Metaphor 5lzwy) | Makna asal: peminjaman
Makna mazaji: sebuah majas metapora
Attitude bl | Makna asal: ism makan dari waqafa-
yagqifu
Makna mazaji: sikap, etika
3. Irtijal

Tabel Bentukan Istilah dari irtijal Tema SS

Istilah Inggris Istilah Arab Keterangan
Apollonian (M) Ml ) ozt gl d At 451
Edwardian $3)193Y1 pandl 1 oz ($3)1950) $3y930 oS> 858 Jo 3as ddo
Socratic Pl | (Bl o Sdly (b L) iy

ib A s gy b
Doric I zy— gyt el r9d 8y {1 s pllaal
Victorian $y5Sd 63583 IS (S 1 s
Miltonic ks Ogthes Ogr (S3l€Y i) {1 A
Jacobean

G5 | o Al Bygall (ST e Aias
TASSH G JolY ML) sy o
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C. Pembentukan dengan Penyerapan (al-Igtirod)

1. Ta‘rib

Tabel Bentukan Istilah dari 7276 Tema JS

Istilah Inggris

Istilah Arab Keterangan

Sociological novel

irg gt Vg )\ | Dunyah murakkabah

Homeric

nesp | bunyah basitah

Tabel Bentukan Istilah dari 72 776 Tema SS

Istilah Inggris Istilah Arab Keterangan
Romanticism iwibg )\ | bunyah basitah
Freudianism g\ | bunyah basitah
Victorian )55 | bunyah basitah
Classic SN | bunyah basitah
Classicism LSS\ | bunyah basitah
Narcissism i\ | Dunyah basitah

Tabel Bentukan Istilah dari 72 ib Tema KS

Istilah Inggris Istilah Arab Keterangan
Pragmatism i | bunyah basitah
2. Tadkhil

Tabel Bentukan Istilah dari 7adkhil Tema JS

Istilah Inggris Istilah Arab
Opera g
Ideograph Sl gyl
Troubadour 338\

Drama Loty
Romance mileg I
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Sonnet i g
Folklore 355350
Melodrama Loty gkl
Novella S gl

Tabel Bentukan Istilah dari 7adkhil/ Tema SS

Istilah Inggris Istilah Arab
Platonic asbd!
Jacobean 3 sin
Utopianism sbs

Tabel Terjemah Bentuk Terikat Tema PS

Istilah Inggris

Istilah Arab

Scenario

Sylew
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